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ABSTRAK

Ma’fufah Hastin (B03214005), Cinema Theraphy dalam Menstabilkan Emosi
Remaja Introvert di UIN Sunan Ampel Surabaya.
Fokus penelitian ini adalah 1) Apa faktor yang mempengaruhi stabilitas emosi
remaja Introvert ? 2) Bagaimana proses konseling Cinema Theraphy dalam
Menstabilkan Emosi remaja Introvert ? 3) Bagaimana hasil akhir konseling
Cinema Theraphy dalam menstabilkan emosi remaja Introvert ?
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan analisa deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara dan observasi yang disajikan dalam bab penyajian data
dan analisis data.
Permasalahan konseli yakni tidak dapat mengungkapkan apa yang diinginkan
yang mengakibatkan luapan emosi yang berlebihan sehingga emosinya yang
belum bisa dikatakan stabil.
Penerapan konseling dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan
menggunakan teknik Cinema Theraphy, dengan teknik menonton film ini dapat
memberikan rangsangan melalui audio visual, film ini melakukan pemilhan yang
jalan ceritanya sama dengan permasalahan yang sekarang dihadapi konseli.
Hasil dari penerapan konseling ini yakni konseli mampu berfikir positif, mulai
berinteraks, sudah mulai mengutarakan pendapat, memulai hal baru, bisa
menghadapi ketakutan, bisa menerima kenyataan, kepercayaan diri yang sudah
mulai tumbuh danpemikiran yang kreatif.

Kata kunci : Cinema Theraphy, Introvert, Menstabilkan Emosi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang melibatkan setiap hal yang
berkaitan dengan dirinya dan orang di sekitarnya. Manusia juga merupakan
individu yang unik dengan segala sifat-sifanya, tingkah laku, dan bentuk
fisik. Keunikan manusia itu disebabkan oleh perbedaan antara manusia itu
sendiri yang tidak terlepas dari kepribadian yang dia miliki.

Kepribadian menurut Carl/ Gustav Jung adalah seluruh pemikiran,
perasaan dan perilaku nyata baik disadari maupun yang tidak disadari.’
Totalitas kepribadian menurut Jung disebut psyche, yang bukanlah berbentuk
fisik melainkan energi yang mengalir secara kontinu dengan arah yang
beragam dari ketidaksadaran menuju kesadaran dan kembali lagi, serta dari
dalam ke luar realitas dan kembali lagi.” Adapun struktur kepribadian
manusia terdiri dari dua dimensi yaitu kesadaran dan dimensi
ketidaksadaran.” Kedua dimensi ini saling mengisi dan mempunyai fungsi
masing-masing dalam penyesuaian diri. Dimensi kesadaran berupaya
menyesuaikan terhadap dunia luar individu, adapun dimensi ketidaksadaran

berupaya menyesuaiakan terhadap dunia dalam individu.

" Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: PT Remaja
Posdakarya, 2008), hal. 74

? Paulus Budiraharjo, Mengenal Teori Kepribadian Mutakhir, (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1997), hal. 41

* Paulus Budiraharjo, Mengenal Teori Kepribadian Mutakhir, hal. 41



Luas daerah kesadaran atau ketidaksadaran itu dapat bertambah atau
berkurang, dalam kenyataannya daerah kesadaran itu hanya merupakan
bagian kecil saja dari dimensi kepribadian. Dimensi kesadaran dari
kepribadian ini adalah ego. Ego adalah jiwa sadar yang terdiri dari presepsi,
ingatan, pikiran, dan perasaan sadar manusia. Ego juga melahirkan perasaan
identitas dan berkelanjutan pada diri seseorang.” Kesadaran mempunyai dua
komponen pokok, yaitu fungsi jiwa dan sikap jiwa, yang masing-masing
mempunyai peranan penting dalam orientasi manusia dalam dunianya. Fungsi
jiwa adalah suatu bentuk aktivitas kejiwaan yang secara teori tidak berubah
dalam lingkungan yang berbeda-beda. Jung membedakan empat fungsi jiwa
yang pokok yaitu pikiran, persaan, pendirian dan intuisi.’

Komponen kedua dari dimensi kesadaran manusia adalah sikap jiwa.
Sikap jiwa adalah arah dari energi psikis atau libido yang menjelma dalam
bentuk orientasi manusia terhadap dunianya.® Arah aktivitas energi psikis itu
dapat keluar ataupun ke dalam dir1 individu. Begitu juga arah orientasi
manusia terhadap dunianya, dapat ke luar atau ke dalam dirinya. Setiap orang
mengadakan orientasi terhadap lingkungan sekitarnya. Namun demikian,
dalam caranya mengadakan orientasi itu setiap orang berbeda-beda.

Jadi, berdasarkan atas sikap jiwanya manusia dapat digolongkan

menjadi dua tipe yaitu manusia yang bertipe Ekstrovert dan manusia yang

* Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: PT Remaja
Posdakarya, 2008), hal. 74

> Agus Sujanto, Halem Lubis, dan Taufik Hadi, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1997), hal. 68

6 Agus Sujanto, Halem Lubis, dan Taufik Hadi, Psikologi Kepribadian, hal. 70



bertipe Introvert.” Orang yang Ekstrovert dipengaruhi oleh dunia objektif,
yaitu dunia yang berada di luar dirinya. Orientasi utamanya tertuju keluar,
seperti pikiran, perasaan, dan tindakannya terutama di tentukan oleh
lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun non-sosial. Orang yang
bertipe Ekstrovert ini bersikap positif terhadap masyarakat, hatinya terbuka,
mudah bergaul dan hubungan dengan orang lain efektif.®

Sedangkan orang yang bertipe Introvert itu di pengaruhi oleh dunia
subjektif, yaitu dunia di dalam dirinya. Orientasinya tertuju ke dalam dirinya
seperti pikiran perasaan serta tindakannya di tentukan oleh faktor subjektif.
Orang yang bertipe /ntrovert ini penyesuaian dengan dunia luar kurang baik,
jiwanya tertutup, sukar bergaul, sukar berhubungan dengan orang lain, dan
kurang menarik hati orang lain.’

Tipe perasaan introvert ini mereka sangat pendiam, dan sangat sukar
mengerti, sering kali mereka bersembunyi di balik sikap kekanak-kanakan,
dan bertemperamen melankolis.'® Bertipe kepribadian ini tidak tampah cerah
atau spontan. Kepribadian bertipe introvert juga tidak mudah untuk
mengekspresikan perasaan dan sangat sulit mengekspresikan emosi serta
untuk menstabilkan emosi yang ada pada dirinya.

Emosi menurut Darwis adalah sebagai suatu gejala psiko-fisiologis

yang menimbulkan efek pada presepsi, sikap dan tingkah laku dalam bentuk

’Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: PT Remaja
Posdakarya, 2008), hal. 76

¥ Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, hal. 77

? Tbid. Hal. 77

"Paulus Budiraharjo, Mengenal Teori Kepribadian Mutakhir, (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1997), hal. 51



ekspresi tertentu. Emosi dirasakan secara psikofisik karena terkait langsung
dengan jiwa dan fisik.'" Emosi juga dapat diartikan sebagai perasaan atau
afeksi yang melibatkan kombinasi antara gejolak fisiologis dan perilaku yang
tampak. Dari pengertian emosi tersebut tipe kepribadian Introvert juga
mempunyai emosi yang bergejolak dan dapat juga di ungkapkan, tapi tipe
kepribadian ini sangat sulit untuk mengekspresikan hal tersebut karena sulit
mengendalikan emosi atau menstabilkan emosi.

Kestabilan emosi adalah suatu kondisi emosi yang tetap, tidak mudah
berubah, tidak labil, memiliki kontrol emosi yang baik, dan tidak mudah
mengalami gangguan emosional dan mampu mengendalikan emosi secara
tepat ketika menghadapi kondisi yang menyenangkan ataupun ketika
menghadapi masalah dalam hidup.'? Kontrol emosi merupakan usaha di pihak
individu untuk mengatur dan menguasai emosi sendiri atau emosi orang lain.
Mengatur emosi untuk remaja Introvet itu memang sulit seperti banyaknya
fenomena yang terjadi.

Fenomena yang terjadi di individu yang berkepribadian Introvert itu
terjadi pada remaja yang mengalami gangguan pada perkembangan dan
lingkungan yang mengakibatkan dia bersifat tertutup. Seperti halnya
seseorang yang mengalami bulying dan merasakan emosi dan tekanan yang
tidak dapat di sampaikan, lalu bisa mengakibatkan seseorang menyimpan

semua keluhan perasaan yang di rasakan pada remaja Introvert yang sulit

"""M. Darwis Hude, Emos i— Penjelajahan Religio — Psikologis T entang Emosi Manusia
Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 19

2 Chusnul Chotimah, “Hubungan Kestabilan Emosi dengan Prestasi Belajar pada Siswa
Kelas X Di SMA Negeri 1 Karanganom Klaten” (Skripsi, Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret Surakarta, 2010), hal..21



untuk mengekspresikannya dan memiliki kemauan yang lemah, susah
membuat keputusan atau memulai tingkah laku.

Jadi, hal yang demikian bisa menimbulkan emosi yang tidak stabil dan
ada juga anak yang di besarkan dalam keluarga otoriter akan cenderung
mudah kaget, agresif, kehilangan gairah dan berprilaku menyimpang. Begitu
juga problematika yang ditemui peneliti yang emosinya tidak stabil.

Problematika yang peneliti temui remaja Introvert ini tidak mempunyai
teman banyak di sekitarnya, dia hanya mempunyai beberapa teman dekat. Dia
ini adalah Putri (Nama samaran) seorang mahasiswa yang seharusnya dia
mempunyai banyak teman, karena banyak tugas yang berkelompok. Di setiap
perkuliahan dia sering mendapatkan tugas kelompok yang pada dasarnya dia
harus berdiskusi dengan sekelompoknya, tapi tidak bagi remaja Introvert ini,
dia sering mengerjakan sendiri tanpa berdiskusi dengan teman kelompoknya.
Karena menurutnya dia tidak bisa menyampaikan apa yang di inginkan
kepada kelompoknya, dan kadang merasa takut salah.

Remaja Introvert yang peneliti temui ini juga belum bisa mengontrol
emosinya, karena rata-rata remaja Introvert menurut penjelasan diatas itu dia
tidak bisa mengekspresikan emosi yang ada pada dirinya. Seperti dia merasa
kesal pada temannya karena tidak sesuai apa yang di inginkan remaja
Introvert ini, dia langsung seketika diam dan pergi meninggalkan teman-
teman kelompoknya dan mendatangi teman dekatnya untuk meluapkan emosi

yang di rasakan.



Emosi yang seperti itu tidak baik untuk kepribadian dan juga
pertumbuhan dan perkembangan individu, emosi yang kurang menentu
mengakibatkan stabilitas emosi susah untuk di kontrol. Kestabilan emosi
sebagai suatu proses kepribadian yang terus menerus bekerja dengan perasaan
yang lebih baik dalam kesehatan emosi, baik intrapsikis atau interpersonal.

Ketika individu yang berkepribadian Introvert ini mengalami ketidak
stabilan emosi yang akan menggangu perkembangan untuk dirinya ini perlu
adanya terapi dikarenakan stabilnya emosi dapat mempengaruhi dirinya untuk
tidak bisa berinteraksi dengan individu lainnya. Emosi diciptakan karena
kondisi lingkungan yang tidak sesuai dengan kondisi individu tersebut.
Lingkungan ini meliputi pertemanan dan interaksi sosial, dari situ anak
berkepribadian /ntrovert ini tidak mempunyai teman dan tidak bisa
meluapkan emosi dan tidak bisa menyesuaikan dirinya dengan ligkungannya,
terutama tidak bisa berkembang minat atau bakat yang dimiliki karena
mempunyai perasaan takut dan tidak berani untuk melangkah. Dengan
menggunakan Cinema Theraphy akan bisa mengalihkan emosi dan dapat
merubah prilaku karena stimulus yang di berikan oleh peran yang dimainkan
oleh aktor atau alur cerita.

Film mampu menyediakan sebuah alternatif yang dapat membuat
perubahan pada perilaku tidak mengancam serta mampu memberikan
keuntungan pada manusia untuk mengakses ide-ide dan tingkah laku. " film

sebagai terapi tidak hanya mempengaruhi kita melalui alur ceritanya saja,

'3 Annisa Sekar Jasmine, “Pengaruh Terapi Film (Cinema Therapy) Terhadap Peningkatan
Swakelola Belajar Pada Siswa Kelas 8 SMP N 2 Berbah, Sleman, Yogyakarta” (Skripsi, Fakultas
Ilmu Pendidikan dan Bimbingan Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), hal. 9



tetapi film juga memberikan emosi-emosi dengan menstimulus perasaan kita
seperti dengan melihat pemandangan dari gambar, dan suara yang muncul di
dalam film. Terapi film juga mampu menyampaikan pesan kepada remaja
Introvert dan memberi efek positif.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian yang diangkat oleh
peneliti sebagai bahan skripsi dengan mengambil judul “Cinema Therapy
dalam Menstabilkan Emosi Remaja Introvert” .

B. Rumusan Masalah

Berdasarka uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses Cinema Theraphy dalam menstabilkan emosi remaja
Introvert?

2. Bagaimana hasil Cinema Theraphy dalam menstabilkan emosi remaja
Introvert?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diatas, maka tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses Cinema Theraphy dalam menstabilkan emosi
remaja Introvert.

2. Untuk mengetahui hasil Cinema Theraphy dalam menstabilkan emosi

remaja Introvert.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, fokus masalah, dan memiliki tujuan-

tujuan, maka penulis juga memiliki manfaat penelitian ini:

1. Manfaat teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengenalan serta
pengertian mengenai Cinema Theraphy dalam menstabilkan emosi
remaja Introvert.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru mengenai
cara cara dalam menstabilkan emosi remaja Introvert.

Penelitian ini diharapkan bisa digunakan oleh peneliti selanjutnya
yang ingin meneliti kasus dengan aspek yang hampir sama sebagai

pemahaman awal dalam menstabilkan emosi remaja Introvert.

2. Manfaat praktis

a.

Penelitian ini dapat memberikan manfaat atau sebagai bahan
referensi dan berguna sebagai masukan dalam penerapan Cinema
Theraphy dalam menstabilkan emosi remaja Introvert.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif baru dalam
melakukan dalam menstabilkan emosi remaja Introvert.
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat

mengenai cara cara menstabilkan emosi remaja Introvert.

E. Definisi Konsep

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul yang telah

dipaparkan maka penulis perlu untuk menjelaskan penegasan dalam judul



tersebut. Adapun penelitian ini adalah Cinema Theraphy dalam menstabilkan
emosi remaja Introvert. Adapun rincian definisinya adalah sebagai berikut:
1. Cinema Theraphy

Alfred Hitchock, mendefinisikan movie atau film adalah ilusi
kehidupan yang dilakukan dengan menghilangkan bagian tertentu dalam
kehidupan tersebut.'* Film dijadikan media untuk melihat kembali realita
yang pernah terjadi di suatu tempat dengan menyesuaikan ideologi atau
kebudayaan yang ada di lingkungan tersebut.

Menurut Suwasono Film adalah media komunikasi seseorang
kepada audiens yang sering diyakini mempunyai power untuk
menghipnotis manusia sehingga dapat menerima nilai budaya tertentu,
atau bahkan secara tidak sadar audiens akan menginternalisasikan nilai
ideologi yang terkandung dalam sebuah film."

Menurut Suarez, terapi film (cinema therapy) adalah proses
menggunakan film dalam terapi sebagai metafora untuk meningkatkan
pertumbuhan dan wawasan klien.'® Cinema therapy sebagai teknik
terapeutik yang melibatkan pemilihan film untuk klien dan menonton
secara individual atau dalam kelompok yang bertujuan untuk mencapai

tujuan terapeutik tertentu.

'* Annisa Sekar Jasmine, “Pengaruh Terapi Film (Cinema Therapy) Terhadap Peningkatan
Swakelola Belajar Pada Siswa Kelas 8 SMP N 2 Berbah, Sleman, Yogyakarta” (Skripsi, Fakultas
Ilmu Pendidikan dan Bimbingan Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), hal. 8

!> Annisa Sekar Jasmine, “Pengaruh Terapi Film (Cinema Therapy) Terhadap Peningkatan
Swe}lgelola Belajar Pada Siswa Kelas 8 SMP N 2 Berbah, Sleman, Yogyakarta, hal. 8

Ibid. Hal, 9
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Adapun hubungan Cinema therapy dengan penelitian ini adalah
Cinema therapy merupakan media komunikasi yang memiliki kekuatan
untuk memberi pengaruh baik pada konseli yaitu remaja Introvert,
sehingga konseli dapat menginternalisasikan nilai yang terkandung di
dalam film dan meniru peran yang dilakukan oleh tokoh utama. Cinema
therapy juga mampu menyampaikan karakter aktor yang di perankan
dalam film dan akan memberi efek positif untuk kepribadian remaja
introvert.

Penerapan Cinema therapy untuk penelitian ini konselor
menggunakan teknik Assessment, Diagnosis, Prognosis, Treatment dan
Follow Up. Dalam Assessment konselor menggali tentang aktivitas di
kampus, menejemen waktu, kegiatan dirumah, serta perasaan jika ada
tugas kampus yang bersamaan dengan tugas di rumabh, setelah itu peneliti
akan mengetahui tingkat emosi dan ketidaknyamanan dengan emosi
tersebut, serta konselor mendorong si konseli untuk menstabilkan emosi
tersebut.

Peneliti mendiagnosis masalah konseli dan membuat rencana
treatment. Treatment yang di gunakan peneliti adalah Cinema therapy.
Penerapan Cinema therapy dengan cara mengaja konseli menonton film
Me Vs Mami dan Amelie. Setelah klien menonton tersebut, konselor
mengajak untuk mereview dan sediit merenungkan tentang permasalahan

yang dihadapi.



11

Evaluasi dan Follow Up Cinema therapy ini dengan cara melihat
perubahan sikap diri konseli, perubahan lingkungan konseli, pemaksaan
dalam diri konseli untuk mau berubah dan melihat keterampilan yang di
kembangkan.

2. Stabilitas Emosi

Definisi stabil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai
arti tidak berubah-ubah, tetap dan tidak naik turun. Kestabilan artinya
perihal (yang bersifat) stabil. stabil juga dapat diartikan terkontrol atau
teratur. Sedangkan pengertian emosi oleh Goleman mendefinisikan emosi
sebagai suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian
kecenderungan untuk bertindak.'” Secara sederhana emosi dapat
didefinisikan sebagai perasaan-perasaan atau respon afektif sebagai akibat
dari getaran psikologis, pikiran-pikiran, kepercayaan, penilaian subyektif
dan ekspresi tubuh terhadap suatu stimulus.

Menurut Semium, ketidakstabilan emosi adalah ketidakstabilan
yang ekstrem dan respon emosional yang berubah-ubah. Salah satu
bentuk yang sering terlihat adalah irama suasana hati (mood swing),
dimana individu beralih dengan cepat dari salah satu emosi yang ekstrem

ke emosiyang lainnya.'® Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

"Chusnul Chotimah, “Hubungan Kestabilan Emosi dengan Prestasi Belajar pada Siswa
Kelas X Di SMA Negeri 1 Karanganom Klaten” (Skripsi, Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret Surakarta, 2010), hal.15

'8 Chusnul Chotimah, “Hubungan Kestabilan Emosi dengan Prestasi Belajar pada Siswa
Kelas X Di SMA Negeri 1 Karanganom Klaten” (Skripsi, Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret Surakarta, 2010), hal.18
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kestabilan emosi adalah keadaan dimana seseorang —mampu
mengendalikan suasana hatinya dalam kondisi apapun.

Menurut Albin, individu yang beremosi stabil memiliki
ciri-ciri kreatif, produktif, tidak mudah cemas, tidak mudah tegang serta
frustasi, mandiri, mempunyai semangat yang tinggi dan efisien. Individu
yang punya emosi stabil memiliki konsentrasi yang baik pada saat bekerja
dan melakukan aktivitas yang lebih baik dari pada individu yang tidak
memilki kestabilan emosi. Emosi yang stabil membuat individu tidak
mudah terganggu oleh suasana bising, gaduh, bahkan situasi yang bersifat
emosional sekalipun.'’

Menurut Irma, faktor-faktor yang mempengaruhi kestabilan emosi,
meliputi: pola asuh orangtua, kemampuan mengenal dan menerima diri
sendiri, suara hati, dan pengembangan diri.”’

Adapun emosi yang akan diteliti adalah emosi yang tertahan atau
tidak bisa mengekspresikan emosi yang ada didiri remaja Introvert dan
ketika anak berkepribadian Introvert mencoba mengekspresikannya, itu
emosi yang di munculkan berlebihan jadi emosinya tidak stabil.

3. Kepribadian Introvert.

Banyak para ahli yang memberikan penggolongan pada

kepribadian manusia antaranya Jung, yang membagi tipe kepribadian

manusia berdasarkan sikap pokok individu terhadap dirinya sendiri dan

' Chusnul Chotimah, “Hubungan Kestabilan Emosi dengan Prestasi Belajar pada Siswa
Kelas X Di SMA Negeri 1 Karanganom Klaten” (Skripsi, Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret Surakarta, 2010), hal..20

" Rizky Oktaria, “Hubungan Antara Kestabilan Emosi dengan Konformitas Antota Klub
Motor” (Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013) hal. 4
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dunia luar yaitu tipe kepribadian Fkstrovert dan tipe kepribadian
Introvert .

Orang yang bertipe Introvert, yaitu orang yang perhatiannya lebih
di arahkan pada dirinya, pada “aku” nya. Orientasi pada dirinya terutama
tertuju kedalam pikiran, perasaan, serta tindakan-tidakannya terutama
ditentukan oleh faktor-faktor subjektif.?' Sifat-sifat kepribadian Introvert
ini adalah kurang pandai bergaul, pendiam, suka menyendiri, bahkan
sering takut pada orang lain. Orang yang termasuk penggolongan tipe ini
sukar menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, tapi menghendaki
lingkungan yang menyesuaikan kepada dirinya.

Berdasarkan teori Jung yang menyatakan beberapa ciri orang
Introvert, yaitu terutama dalam keadaan emosional atau konflik, orang
dengan kepribadian ini cenderung untuk menarik diri dan menyendiri.
Mereka lebih menyukai pemikiran sendiri dari pada berbicara dengan
orang lain. Mereka cenderung berhati-hati, pesimis, kritis dan selalu
berusaha mempertahankan sifat-sifat baik untuk diri sendiri sehingga
dengan sendirinya mereka sulit untuk dimengerti. Mereka seringkali
banyak pengetahuan atau mengembangkan bakat atas rata-rata dan
mereka hanya dapat menunjukkan bakat mereka di lingkungan yang

menyenangkan.”> Orang berkepribadian Introvert berasa dalam

2! Agus Sujanto, Halem Lubis, dan Taufik Hadi, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1997), hal. 70

“Paulus Budiraharjo, Mengenal Teori Kepribadian Mutakhir, (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1997), hal. 50
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puncaknya dalam keadaan sendiri atau dalam kelompok kecil yang tidak
asing baginya.

Remaja Introvert yang ditemui peneliti tidak jauh beda sifat-
sifatnya seperti yang di jelaskan di atas, pada dasarnya si konseli ini
mempunyai rasa takut, pendiam, tidak suka keramaian dan emosinya
kurang stabil karena konseli tidak bisa mengekspresikan emosi yang
terjadi pada dirinya.

F. Metode Penelitian

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan,
sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mecatat,
merumuskan dan menganalisa suatu yang diteliti sampai menyusun laporan.”
Dan metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”*

Jadi metode penelitian merupakan suatu strategi yang umum
dilakukan untuk mencoba pengumpulan data serta menganalisanya. Adapun
langkah-langkah dalam metode penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Metode kualitatif dugunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang

alamiah.”® Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

%3 Cholid Narbuko dan Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997) hal. 7

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 2.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, hal. 9
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memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, emosi, secara holistic
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.’® Jadi dengan pendekatan kualitatif ini peneliti
melakukan penelitian dengan apa adanya dalam memperoleh data tentang
seorang yang berkepribadian Infrovert tanpa memanipulasi situasi dan
kondisi di lapangan, ini dilakukan untuk memahami fenomena tentang
permasalahan yang dialami oleh konseli tersebut, mulai dari kepribadian
remaja [Introvert, emosi remaja [Introvert, sampai dengan yang
melatarbelakangi remaja berkepribadian Introvert tersebut.

Data-data yang didapatkan adalah data kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
konseli, maupun informan serta perilaku konseli yang dapat diamati,
sehingga dapat diketahui serta dipahami secara rinci, mendalam dan
menyeluruh tentang permasalahan yang dialami oleh konseli.*’

Jenis penilitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian
berbasis kasus ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan kasus
untuk menjelaskan suatu fenomena dan mengaitkannya dengan teori

tertentu.”®

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2014), hal. 6.

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), hal. 4

Burhan Bunguin, Analisis data penelitian kualitatif, (Jakarta: PT Grafindo persada,
2003), hal. 20
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Penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari
individu secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu untuk
membantunya mengatasi masalah yang dialaminya.

Sasaran dan Lokasi Penelitian

Sasaran dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa yang
berkepribadian Introvert. Karakteristik dari sasaran penelitian, yaitu
perempuan sebagai seorang mahasiswa dan berusia 21 tahun. Dia anak
dari keluarga yang sederhana. Setiap harinya dia menyendiri kalau
berada di lingkungan kampus, dia hanya mempunyai beberapa teman
dekat. Lingkungan keluarganya juga seperti itu jarang ada komunikasi
yang intens, mereka hanya akan bicara jika ada keperluan.

Lokasi penelitian ini bertempat di lingkungan UIN Sunan Ampel
Surabaya. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti sudah mempunyai
kedekatan dengan konseli. Alasan dipilihnya lokasi ini karena adanya
permasalahan yang dianggap perlu ditangani dan memerlukan bantuan.
Peran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat penuh,
dimana peneliti mengamati stabilitas emosi dari konseli selama penelitian

berlangsung.

. Jenis dan Sumber Data.

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang
bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk
verbal atau deskriptif bukan dalam bentuk angka.

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah:
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a. Data Primer

Data primer ini yaitu data yang diambil dari sumber pertama
dilapangan. Dalam data primer dapat diperoleh keterangan kegiatan
keseharian, perilaku, latar belakang masalah klien, pandangan
konseli tentang keadaan yang telah dialami, dampak-dampak yang
terjadi dari masalah yang dialami konseli, pelaksanaan proses
konseling, serta hasil akhir pelaksanaan konseling. Sumber data
primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari lapangan,
yaitu informasi dari konseli yakni seorang yang berkepribadian
Introvert.

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan
kepustakaan. Data ini digunakan untuk melengkapi data primer. *°
Data diperoleh yakni mengenai gambaran lokasi penelitian, kondisi
keluarga konseli, lingkungan konseli dan perilaku keseharian
konseli. Sumber data sekunder adalah sember data yang diperoleh
dari orang lain guna melengkapi data yang diperoleh dari sumber
data primer. Sumber ini penulis peroleh dari data informan seperti
sahabat konseli.

4. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan, sebagai berikut:

a. Menentukan permasalahan.

¥ Joko subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : PT Rineka Cipta,
2004), hal. 88.
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b. Melakukan studi literatur.

c. Penetapan lokasi.

d. Studi pendahuluan.

e. Penetapan metode pengumpulan data, antara lain dengan cara:
observasi, wawancara dan diskusi terarah.

f. Analisa data selama penelitian.

g. Analisa data setelah validasi dan reliabilitas.

h. Hasil; cerita, personal, deskripsi tebal, naratif, dapat bantuan table
frekuensi.”

5. Teknik Pengumpulan Data.

Dalam suatu penelitian, membutuhkan data-data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Sedangkan untuk mendapatkan data-data
tersebut perlu menggunakan metode yang cocok.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode
untuk memperoleh data, diantaranya yaitu:

a. Metode Observasi.

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Metode observasi digunakan
untuk mencatat gejala dan fenomena yang tampak saat kejadian
berlangsung.’’

Observasi dalam penelitian ini termasuk observasi langsung

karena pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang

30 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 140
*'Huzaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung:
Bumi Aksara, 1996), hal. 54
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terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati oleh
observer.”? Observer berada di luar wilayah dan sebagai pengamat
belaka.

Adapun obsevasi yang dilakukan peneliti yakni dengan cara
mengamati kegiatan sehari-hari anak yang berkepribadian Introvert.
Kegiatan sehari-harinya tidak jauh adalah di area kos dan kampus

saja dan observasi ketika melakukan wawancara.

b. Metode Interview atau wawancara

Interview disebut juga wawancara adalah pengumpulan data
melalui tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan pendidikan.*

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh informasi
dari wawancara teman dekat konseli dengan remaja berkepribadian
Introvert ini berguna untuk mengetahui apa yang dilakukan si konseli
ini setiap hari.

Adapun pernyataan-pernyataan yang ditanyakan adalah
mengenai kegiatan sehari-hari, apakah si konseli ini sering
berkomunikasi, bagaimana kondisi emosional si konseli ketika berada
di sekitar orang yang menurutnya nyaman, dan sejak kapan si konseli

ini berkepribadian Introvert.

112

32 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1986), hal.

33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta: Andi Offset, 1986), hal. 193
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6. Teknik Analisa Data.

Setelah mengumpulkan data-data yang ada serta menyeleksinya
sehingga terhimpun dalam satu kesatuan maka langkah selanjutnya
adalah analisa data. Analisa data merupakan upaya mencari dan menata
secara sistematis catatan hasil observasi wawancara dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai tujuan bagi orang lain.*

Dan untuk menganalisa yang ada maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan penelitian kualitatif analisis yang dilakukan terus
menerus berkelanjutan bersama dengan pengumpulan data.

Dalam proses analisa data penulis menggunakan tiga tahapan
kegiatan, diantaranya yaitu:

a. Reduksi Data.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Agar data-data dapat memberikan penjelasan yang jelas.>

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah

penyajian data. Dengan penyajian data maka akan memudahkan

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

** Noeng Muhajir, Metodologi Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1989), hal. 186
3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 92
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sehingga dari situ dapat diambil hipotesis dan pengambilan
tindakan.*®
c. Analisa Data
Analisa data ini bertujuan untuk menyederhanakan data-data
yang ada sehingga menjadi lebih mudah untuk dipahami. Menurut
Laxy, penelitian kualitatif menggunakan data secara induktif.”’
Metode induktif adalah suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan
hasil penelitian dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal
atau masalah yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan
yang bersifat umum. **
7. Keabsahan Data.

Keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
tersebut, dan teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber yang lainnya.*’

Menurut Moloeng, triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik

36 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 95
7 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 26
¥ Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 57.
* Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 175.
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triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainnya.*

Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memafaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik,
dan teori. Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung
dan observasi tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan
dalam bentuk pengamatan atas beberapa kelakuan dan kejadian yang
kemudian dari hasil pengamatan tersebut diambil benang merah yang
menghubungkan di antara keduanya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan akan melengkapi dalam memperoleh data primer dan
sekunder, observasi dan interview digunakan untuk menjaring data
primer yang berkaitan pengambilan keputusan.*'

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam menelaah proposal ini, maka dalam
penyusunannya dibuat sistematika sebagai berikut:

Bagian awal, berisi tentang halaman judul, abstrak, halaman
pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, dan daftar lampiran.

Bab I, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,

metode penelitian, dan sistematika penulisan.

0 LexyJ. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 175
“ Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 175
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Bab II, berisi kajian mengenai landasan teori yang mendasari
penelitian diantaranya menguraikan beberapa penelitian terdahulu, kajian
teoritis mengenai Cinema Theraphy, Stabilitas Emosi, Kepribadian
Introvert dan bagaimana Cinema Theraphy dalam menstabilkan emosi
remaja Introvert.

Bab III, berisi uraian metode penelitian yang digunakan dalam
penyusunan proposal ini. Metode penelitian ini meliputi jenis penelitian,
rancangan penelitian, fokus penelitian, subyek penelitian, keabsahan data
dan analisa data.

Bab IV, pada bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dan
pembahasan penelitian.

Bab V, bab ini berisi tentang penutup yang berisi tentang penyajian
simpulan hasil penelitian dan penyajian saran sebagai implikasi dari hasil
penelitian.

Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

mendukung.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Toritik

1.

Cinema Theraphy

a. Pengertian Cinema Theraphy

Terapi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menyembuhkan klien dari gangguan psikologis atau masalah
kepribadian dengan menggunakan prosedur dari ilmu terapi.' Salah
satu terapi dalam konseling yakni sinema. Sinema adalah alat
komunikasi visual berupa gambar hidup disertai dengan suara yang
dapat digunakan untuk membantu seseorang dalam menyampaikan
informasi dan sejarah serta untuk mempelajari tentang ide baru.

Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat
layar lebar, tetapi dalam pengertian lebih luas yakni penyajian
gambar yang disiarkan di Televisi.” Film dengan kemampuan daya
visualnya yang didukung audio yang khas, sangat efektif sebagai
media hiburan, media pendidikan dan penyuluhan.

Film (Cinema) disebut juga gambar hidup (Motion Pictures),
yaitu serangkaian gambar diam (Stil/ Pictures) yang meluncur secara

cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan

! Jess Feist dan Gregoryb J Feist, Teori Kepribadian, ( Jakarta: Salemba Humanika, 2014),

hal. 188

* Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta; Rajawali Pers, 2012) hal. 150

24



25

bergerak.” Film merupakan media yang menyajikan pesan
audiovisual dan gerak. Oleh karena itu film memberikan kesan yang
impresif bagi pemirsanya.

Sedangkan Cinema Theraphy adalah intervensi terapeutik
yang memungkinkan klien menilai secara visual karakter-karakter
yang ada dalam film berinteraksi dengan orang lain, lingkungannya
dan masalah-masalah pribadinya.® Intervensi ini bertujuan untuk
mendorong perkembangan terapeutik secara positif. Cinema
Theraphy adalah sebuah intervensi terapeutik yang membiarkan
klien secara visual mengkaji interaksi antarkarakter, lingkungan-
lingkungan dan isu-isu personal dalam sebuah film yang bertujuan
mendorong perkembangan terapeutik secara positif.” Cinema
Theraphy telah muncul sebagai intervensi berkhasiat untuk orang
dewasa, remaja dan anak-anak. dengan melihat dan mendiskusikan
film, konseli dan terapis dapat mengakses bermakna metaforis
konten untuk proses pekerjaan termasuk didalamnya belajar.

Cinema Theraphy merupakan salah satu jenis terapi perilaku
dengan teknik operant conditioning. Operant conditioning adalah
teknik terapi yang berdasarkan pada evaluasi dan modifikasi dalam

hal yang terjadi dahulu dan konsekuensi terhadap perilaku konseli

3 Pudji Rahmawati, Media Bimbingan dan Konseling, (Surabaya; Cv. Cahaya Intan, 2014)
hal. 36

* David A Tomb, Buku Saku Psikiatri Ed.6 (Jakarta: EGC, 2003). hal 251

> Sapiana, Penelitian, Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Cinema Therapy Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas X Mulitmedia Di SMK Negeri 1 Limboto Kabupaten Gorontalo,
Jurusan Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Gorontalo, tt, h. 7.
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dengan teliti.® Perilaku yang diharapkan oleh konseli adalah ketika
didukung dengan penguatan positif.

Teknik operant conditioning inilah yang menjadikan alasan
peneliti memilih teknik Cinema Theraphy. Hal ini harus dilakukan
terus menerus sehingga didapatkan hasil perubahan sikap yang
diinginkan oleh konseli yaitu sifat positif yang berupa konseli dapat
mengontrol emosinya melalui karakter-karakter yang di lihat dalam
film atau suasana yang terjadi dalam film tersebut.

b. Tujuan dan Manfaat Cinema Theraphy

Dengan melihat film, menandakan bahwa terjadi aktif dalam
otak yang menunjukkan isu-isu emosi yang ditunjukkan dengan
memahami alur cerita dalam film. Penemuan makna ini yang
kemudian dapat mendorong konseli untuk tampil seperti apa yang
semestinya, bisa berupa motivasi, percaya diri dan mengatur emosi.

Hesley mengidentifikasi tujuan terapi sinema sebagai potensi
sarana untuk membuka diskusi dalam terapi. Berdasarkan pengertian
tersebut maka dapat disimpulkan bimbingan dan konseling dengan
teknik Cinema Theraphy adalah bimbingan yang dilaksanakan oleh
seorang konselor dengan menggunakan film dalam rangka
membantu meningkatkan pertumbuhan dan wawasan konseli dalam

mengatasi masalah.’

% David A Tomb, Buku Saku Psikiatri Ed.6 (Jakarta: EGC, 2003). hal.252

’ Sapiana, Penelitian, Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Cinema Therapy Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas X Mulitmedia Di SMK Negeri 1 Limboto Kabupaten Gorontalo,
Jurusan Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Gorontalo, tt, h. 7.
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Cinema Theraphy dapat menjadi katarsis yang sangat kuat
untuk penyembuhan dan pertumbuhan untuk siapa saja yang mau
membuka diri dan belajar bagaimana film dapat mempengaruhinya
serta menonton beberapa film dengan kesadaran dan kewaspadaan.

Memahami alur cerita dan karakter tokoh dalam sebuah film
dapat menimbulkan proses kerja berikut:®

1) Terjadi kerja aktif dalam otak.
2) Membangkitkan semangat di alam bawah sadar.

3) Menemukan makna dan maksud dari alur cerita film.

Menurut Solomon film bermanfaat untuk memberikan efek
positif pada individu yang bermasalah. Sedangkan menurut Wolz
menjelaskan bahwa film memiliki kekuatan besar sebagai alat untuk
menceritakan sebuah cerita, mengkomunikasikan informasi, dan
memberi pengaruh budaya.” Selain itu film dapat memberikan
kesehatan emosi serta dapat meningkatkan pengetahuan seseorang
terhadap nilai yang terkandung dalam sebuah film sehingga
penonton dapat meniru perilaku yang diperankan oleh toko yang ada
di dalam film tersebut dan dapat menjalankan pengetahuan baru

yang diperoleh dari cerita dalam sebuah film tersebut. Jadi Cinema

¥ Sapiana, Penelitian, Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Cinema Therapy Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas X Mulitmedia Di SMK Negeri 1 Limboto Kabupaten Gorontalo,
Jurusan Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Gorontalo, tt, h. 7-9

? Annisa Sekar jasmine, Skripsi, Pengaruh Terapi Film (Cinema Theraphy) Terhadap
Peningkatan Swakelola Belajar Pada Siswa Kelas 8 SMP N 2 Berbah, Sleman, Yogyakarta.
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Universitas Negeri Yogyakarta, tt h-12
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Theraphy dapat menjadi salah satu alternative dalam upaya untuk

menstabilkan emosi.

¢. Teknik-teknik Cinema Theraphy
Langkah-langkah yang ditempuh untuk menjalankan proses
konseling dengan Cinema Theraphy sebagai berikut :'°

1) Buat perjanjian dengan konseli tentang durasi, pemilihan film,
dan kegiatan-kegiatan dalam proses konseling.

2) Pemilihan film yang tepat dan mengusahakan konseli
menyukai film tersebut. Sebagai dalam prosesnya konseli
benar-benar mencermati dan memahami makna yang
terkandung dalam film.

3) Proses menonton film dengan suasana tenang, diusahakan
diruangan yang tertutup yang kurang perncahayaann sehingga
alam bawah sadar konseli lebih mudah merespon warna,
simbol dan gambar bergerak yang disajikan dalam fil tersebut.

4) Setelah proses melihat film selesai, diskusikan isi film bersama
konseli. Hindari terjebak utnuk mengkritisi film.

5) Membuat janji bersama konseli untuk bertemu kembali, untuk

mengavaluasi hasil dari terapi yang sedang dilakukan.

10 Birgit Wolz, Cinema Theraphy Groups, http://www.cinematheraphy.com/groups.html.
diakses tanggal 10 Desember 2017.
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Proses yang terjadi pada saat memahami alur cerita dan

karakter tokoh dalam sebuah film yakni sebagai berikut : "'

1) Dengan melihat film, itu menandakan bahwa terjadi kerja aktif
dalam otak yang menunjukkan diri kita memahami isu-isu
emosi yang ditandai dengan timbulnya pemahaman dengan
sebuah alur cerita dalam film tersebut.

2) Terapi dengan menggunakan film atau sinema ternyata dapat
membangkitan semangat di alam bawah sadar kita. Dengan
menonton film tersebut akan terjadi [uapan ekspresi emosi yang
akan terjadi. Penonton bahkan akan seperti terkena sihir,
seolah-olah berada di dalam alur cerita yang ada pada fil
tersebut.

3) Titik akhir dari Cinema Theraphy adalah menemukan makna
atau maksud dari alur cerita yang ada di film. Penemuan makna
ini yang kemudian dapat mendorong konseli untuk tampil
seperti apa yang semestinya, bisa berupa motivasi, schubungan

dengan emosi atau depresi, dan percaya diri.

Jadi, teknik Cinema Theraphy dapat menjadi salah satu
alternatif dalam upaya menstabilkan emosi karena dengan Cinema

Theraphy dapat mengerti emosi-emosi yang terlihat dan kepercayaan

. Sapiana, Penelitian, Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Cinema Therapy Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas X Mulitmedia Di SMK Negeri 1 Limboto Kabupaten Gorontalo,
Jurusan Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Gorontalo, tt, h. 9
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diri. Banyak hal yang dapat dipelajari dengan menggunakan Cinema

Theraphy.

2. Stabilitas Emosi
a. Pengertian Stabilitas Emosi

Definisi stabil dalam Kamus Besar Bahasa Indonosia
mempunyai arti tidak berubah-ubah, tetap, tidak naik turun. Stabilitas
yaitu bersifat stabil. Stabil juga dapat diartikan terkontrol atau teratur.

Emosi berasal dari kata e yang berarti energi dan motion yang
berarti getaran. Emosi dapat dikatakan sebagai energi yang terus
bergerak dan bergetar. Emosi dalam makna paling harfiah
didefinisikan sebagai setiap kegiatan atau pengelolahan pikiran,
perasaan, nafsu dari setiap keadaan mental yang meluap-luap.'*

Menurut James emosi adalah keadaan jiwa yang menampakkan
diri dengan sesuatu perubahan yang jelas pada tubuh.'® Emosi setiap
orang adalah mencerminkan keadaan jiwanya, yang akan tampak
secara nyata pada perubahan jasmaninya.

Chaplin merumuskan emosi sebagai suatu keadaan yang
terangsang dari organisme mencakup perubahan-perubahan yang
disadari, yang mendalam sifatnya dan perubahan perilaku. Emosi
merupakan keadaan yang ditimbulkan oleh situasi tertentu. Emoi

cenderung terjadi dalam kaitannya dengan perilaku yang mengarah

"2 Triantoro Safira dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012) hal. 12

" Triantoro Safira dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012) hal. 11
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(approach) atau menyingkir (avoidance) terhadap sesuatu.'* Perilaku
tersebut pada umumnya disertai adanya ekspresi kejasmanian
sehingga orang lain dapat mengetahui bahwa seseorang sedang
mengalami emosi.

Segala macam emosi dan ekspresinya, diciptakan oleh Allah
melalui ketentuannya. Al-Qur’an dan Hadist banyak membahas
tentang ekspresi emosi manusia. Emosi diciptakan oleh Allah untuk
membentuk manusia yang lebih sempurna. Mulai kesedihan,
kemarahan, ketakutan, bahkan yang lebih kompleks seperti malu,
sombong, bangga, iri hati, dengki, penyesalan, cinta dan benci.
Manusia memiliki kekayaan dalam mengekspresikan emosi.

Emosi adalah suatu konsep yang sangat majemuk sehinga tidak
dapat satupun definisi yang diterima secara universal. Emosi sebagai
reaksi penelaian positif atau negatif yang kompleks dari sistem sara
seseorang terhadap rangsangan dari luar atau dalam diri sendiri."

Seorang yang kadang-kadang masih dapat mengontrol keadaan
dirinya sehingga emosi yang dialami tidak keluar dengan perubahan
atau tanda-tanda kejasmanian seperti wajah memerah ketika marah,
air mata berlinang ketika sedih atau terharu.

Pemahaman, penerimaan diri akan suasana emosi, mengetahui

secara jelas makna perasaan, mampu mengungkapkan perasaan secara

' Triantoro Safira dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2012) hal. 12

" Sarlito W Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010) hal. 124-125
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konstruktif merupakann hal-hal yang mendorong tercapainya
kesejahteraan psikologis, kebahagiaan, dan kesehatan jiwa individu.
Orang yang mampu memahami emosi apa yang sedang mereka alami
dan rasakan, akan lebih mampu mengelola emosinya secara positif.
Sebaliknya, orang yang kesulitan memahami emosi apa yang sedang
dirasakan dalam perasaannya, menjadi mudah emosi dan terpenjara
oleh emosinya sendiri. Mereka menjadi bingung dan bimbang akan
makna dari suasana emosi yang sedang mereka rasakan.
b. Ciri-ciri Emosi yang Stabil

Menurut Syamsu, ciri-ciri emosi adalah :'°

1) Lebih bersifat subjektif daripada peristiwa psikologis lainnya,
seperti pengamatan dan berfikir.

2) Bersifat fluktuatif (sebuah kondisi atau keadaan yang tidak
stabil, yang menunjukkan gejala yang tidak tetap dan selalu
berubah-ubah).

3) Banyak bersangkut paut dengan peristiwa pengenalan panca

indera.

Sedangkan menurut Albin, individu yang beremosi stabil
memiliki ciri-ciri kreatif, produktif, tidak mudah cemas, tidak mudah
tegang serta frustasi, mandiri, mempunyai semangat yang tinggi dan
efisien. Individu yang punya emosi stabil memilki konsentrasi yang

baik dari pada individu yang tidak memiliki kestabilan emosi. Dan

1o Syamsu Ysuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosda, 2008) hal. 116
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sedangkan emosi yang tidak stabil adalah mudah terganggu oleh
suasana bising, gaduh, bahkan situasi yang bersifat emosional

sekalipun.

Menurut Santrock emosi seseorang yang stabil memiiliki

karateristik, antara lain 17

1) Keyakinan akan kemampuan diri : sikap positif individu
tentang dirinya bahwa ia mengerti sungguh-sungguh akan
apa yang dilakukan.

2) Optimis : sikap positif individu yang selalu berpandangan
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan
dan kemampuannya.

3) Obyektif : sikap individu yang memandang permasalahan
ataupun sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya
bukan menurutnya kebenaran pribadi atau yang menurut
dirinya benar.

4) Bertanggungjawab : kesediaan individu untuk menanggung
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

5) Rasional dan realistik : kemampuan menganalisa masalah,
sesuatu hal, sesuatu kejadian dengan menggunakan
pemikiran yang dapat diterima akal sehat dan sesuai

kenyata

'” Chusnul Chotimah, “Hubungan Kestabilan Emosi dengan Prestasi Belajar pada Siswa
Kelas X Di SMA Negeri 1 Karanganom Klaten” (Skripsi, Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret Surakarta, 2010), hal..20
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Emosi yang dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu emosi

. . .. - 1 18
sensoris dan emosi kejiwaan (psikis):

1) Emosi sensoris

Yaitu emosi yang ditimbulkan oleh rangsangan dari luar

terhadap tubuh, seperti : rasa dingin, manis, sakit, lelah, kenyang,

dan lapar.

2) Emosi psikis

Yaitu emosi yang mempunyai alasan-alasan kejiwaan, yang

termasuk emosi ini, diantaranya adalah :

a)

b)

Perasaan Intelektual, yaitu yang mempunyai sangkut paut
dengan ruang lingkup kebenaran. Perasaan ini diwujudkan
dalam bentuk : rasa yakin dan tidak yakin terhadap suatu hasil
karya ilmiah, rasa gembira karena mendapat suatu kebenaran
dan rasa puas karena dapat menyelesaikan persoalan-persoalan
ilmiah yang harus dipecahkan.

Perasaan sosial, yaitu persaan yang berhubungan dengan orang
lain, baik bersifat perorangan maupun kelompok. Wujud
perasaan ini seperti rasa solidaritas, persaudaraan, simpati dan
kasih sayang.

Perasaan susila, yaitu perasaan yang berhubungan dengan

nilai-nilai baik dan buruk atau etika (moral). Contohnya: rasa

117

18 Syamsu Ysuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosda, 2008) hal.
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tanggung jawab, rasa bersalah apabila melanggar norma dan
rasa tentram dalam menaati norma.

d) Perasaan keindahan (estetis), yaitu perasaan yang berkaitan
erat dengan keindahan dari sesuatu, baik bersifat kebendaan
maupun kerohanian.

e) Perasaan ketuhanan, salah satu kelebihan manusia sebagai
makhluk Allah, dianugrahi fitrah (kemampuan dan perasaan)
untuk mengenal Tuhannya. Dengan kata lain manusia
dikaruniai insting religius (naluri beragama). Karena memiliki
fitrah ini, kemudian manusia dijuluki sebagai “Homo Divians”
dan “Homo Religius”, yaitu sebagai makhluk yang berke-
Tuhanan atau makhluk beragama.

¢. Faktor yang Mempengaruhi Stabilitas Emosi
Menurut Hurlock, hal-hal yang dapat mempengaruhi stabilitas
emosi adalah : "

1) Gambaran tentang situasi-situasi yang dapat menimbulkan
reaksi-reaksi emosional.

2) Membicarakan berbagai masalah pribadi dengan orang lain.

3) Lingkungan sosial yang dapat menimbulkan perasaan aman dan
keterbukaan dalam hubungan sosial.

4) Belajar menggunakan katarsis emosi untuk menyalurkan emosi.

5) Kebiasaan dalam memahami dan menguasai emosi dan nafsu.

' Fitria Alfi Rufaida, Hubungan antara Tingkat Kematangan Emosi dengan Tingkat
Perilaku Prososial Pada Mahasiswa Psikologi, (Skripsi, Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim,
Malang) Hal. 52
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan

stabilitas emosi seseorang menurut astuti dalam Wawan antara lain :*°

1) Pola asuh orang tua
Keluarga meruapakan lembaga pertama dan utama dalam
kehidupan anak, tempat belajar dan menyatakan dirinya sebagai
mahluk sosial, karena keluarga merupakan kelompok sosial
yang pertama tempat anak dapat berinteraksi. Dari pengalaman
berinteraksi dalam keluarga ini akan menetukan pola perilaku
anak.
2) Pengalaman traumatik
Kejadian-kejadian ~ traumatis masa lalu  dapat
mempengaruhi perkembangan emosi seseorang. Kejadian-
kejadian traumatis dapat bersumber dari lingkungan keluarga
ataupun lingkungan diluar keluarga.
3) Tempramen
Tempramen dapat didefinisakan sebagai suasana hati
yang mencirikan kehidupan emosional seseorang. Pada tahap
tertentu masing-masing individu memiliki kisaran emosi sendiri-
sendiri, dimana tempramen merupakan bawaan sejak lahir dan
bagian dari genetik yang mempunyai kekuatan hebat dalam

rentang kehidupan manusia.

2 Wawan Junaidi, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Emosi Peserta Didik
(Perkembangan Diri) (2009), http;/wawan-junaidi.blohspot.com/2009/10/faktor-faktor-yang-
mempengaruhi 26.html,. Diakses pada 7 Maret 2010
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Jenis kelamin

Perbedaan jenis kelamin memiiki pengaruh yang
berkaitan dengan adanya perbedaan hormonal antara laki-laki
dan perempuran, peran jenis maupun tuntutan sosial yang
berpengaruh terhadap adanya perbedaan karakteristik emosi
diatara keduanya.

Usia

Perkembangan kematangan emosi yang dimiliki
seseorang sejalan dengan pertambahan usia, hal ini dikarenakan
kematangan emosi dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan dan
kematangan fisiologis seseorang.

Perubahan jasmani.

Perubahan jasmani  ditunjukkan dengan adanya
pertumbuhan yang sangat cepat dari anggota tubuh. Pada taraf
permulaan pertumbuhan ini hanya terbatas pada bagian tertentu
saja yang mengakibatkan postur tubuh menjadi tidak seimbang.
Hal ini menyebabkan masalah bagi perkembangan kematangan
emosi seseorang.

Perubahan interaksi dengan teman sebaya.

Seseorang seringkali membangun interaksi dengan teman
sebaya. Faktor yang sering menimbulkan masalah emosi pada
masa ini adalah hubungan cinta dengan lawan jenis, hal ini tidak

jarang menimbulkan konflik dan gangguan emosi.
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8) Perubahan pandangan luar.
Ada sejumlah pandangan luar yang dapat menyebabkan
konflik emosional dalam diri seseorang, yaitu:
a) Sikap dunia luar terhadap seseorang sering tidak konsisten.
b) Dunia luar atau masyarakat masih menerapkan nilai-niali
yang berbeda untuk seorang laki-laki dan perempuan.
¢) Seringkali kekosongan seseorang dimanfaatkan oleh pihak
luar yang tidak bertanggung jawab.
9) Perubahan interaksi di ruang pembelajaran.
Posisi pengajar amat strategis untuk pengembangan emosi
melalui penyampaian materi-materi yang positif dan konstruktif.
3. Kepribadian Introvert
a. Pengertian Kepribadian Introvert
Introvert dalam segi bahasa artinya tertutup.”’ Sedangkan
dalam pengertian [Introvert adalah suatu karakter pribadi yang
bersifat individu, yang lebih pendiam, sedikit bicara dan lebih suka
menjadi pendengar yang baik dalam suatu kelompok, menyendiri di
rumah atau antisosial dan senang introspektif serta sibuk dengan
kehidupan internal mereka sendiri.?
Oleh karena itu, kepribadian Introvert kurang menikmati

keramaian dan biasanya [Introvert Dberbicara seperlunya. Mereka

2! Pjus A Partanto dan M. Dahlan AlBarry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka,
1994) hal. 270

** Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UPT Universitas Muhammadiyah Malang,
2007) hal. 55
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hanya berbicara mengenai apa yang mereka ingin bicarakan atau
dianggap itu penting, pada kadar yang tinggi orang Introvert ini jika
ditanya akan diam terlebih dahulu memikirkan apa yang akan
mereka ucapkan setelah itu baru mereka menjawab pertanyaan.

Menurut Carl Gustav Jung, orang-orang Introvert itu mereka
yang terampil dalam melakukan perjalanan ke dunia dalam, yaitu
diri mereka sendiri. Mereka selalu mencoba memahami diri mereka
sendiri dengan melakukan banyak perenungan dan berkontemplasi.
Pada akhirnya, mereka menjadi orang yang memahami dirinya
sendiri, pendirian keras, tidak mudah terpengaruh oleh orang lain,
dan mengetahui apa yang menjadi tujuan dalam hidupnya. Dan
orang Introvert adalah orang yang lebih cenderung kepada
menyendiri dan menyimpan perasaan.”

Dapat disimpulkan, bahwa remaja Introvert adalah sebuah
sifat dan karakter yang cenderung menyendiri. Mereka adalah
pribadi yang tertutup dan mengesampingkan kehidupan sosial yang
terlalu acak. Namun, orang Introvert tidak sepenuhnya senang
menyendiri, hanya saja mereka lebih memilih untuk memiliki
segelintir teman dekat namun padat. Maksudnya adalah teman yang
memiliki cerminan pengetahuan dan pengalaman yang ada di hidup

ini.

SFina Husniati, Peningkatan Motivasi Diri Bagi Siswa Introvert Melalui Layanan
Bibliokonseling Di SMP Islam Al Hidayah Mojokerto, (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel
Surabaya) hal. 35
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Seseorang Introvert ini tidak pernah menceritakan tentang hal
yang bersifat pribadi terutama perasaan atau keinginanan kepada
sembarang orang. Mereka selalu memilih orang yang mereka anggap

itu yang membuat dia nyaman tentunya yang dapat mereka percayai.

b. Ciri-ciri Introvert.

Introvert yaitu cenderung seorang anak untuk menarik diri dari
lingkungan sosialnya. Sikap dan keputusan yang mereka ambil untuk
melakukan sesuatu biasanya berdasarkan perasaan, pemikiran, dan
pengalamannya sendiri. Mereka biasanya pendiam dan suka
menyendiri, merasa tidak butuh orang lain karena merasa
kebutuannya bisa dipenuhi oleh dirinya sendiri.**

Kepribadian yang khas dari /ntrovert adalah pendiam, pemalu,
mawas diri, gemar membaca, suka menyendiri dan menjaga jarak
kecuali dengan teman yang sudah akrab, cenderung merencanakan
lebih dahulu, melihat dahulu sebelum melangkah, dan curiga, tidak
suka kegembiraan, menjalani kehidupan sehari-hari dengan
keseriusan, dan menyukai gaya hidup yang teratur dengan baik,
menjaga perasaannya secara tertutup, jarang berperilaku agresif,

tidak menghilangkan kemarahannya, dapat dipercaya, dalam

54

* paul Henry Mussen. Perkembangan dan Kepribadian Anak, (jakarta: Arcan, 1994). Hal.
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beberapa hal pesimis, dan mempunyai nilai standar etika yang

tinggi. >

Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow ciri-ciri kepribadian

Introvert, yaitu sebagai berikut:*®

1))

2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Better at writing than at speaking (lebih baik menulis dari pada
berbicara)

Inclined to worry (cenderung mudah khawatir)

Easily embarrassed (mudah malu)

Inclined to be radical (cenderung radikal)

Fond of books and magazines (menggemari buku dan majalah)
More influenced bu subjective feelings (lebih terpengaruh pada
perasaan subjektif).

Rather reserved (agak pendiam).

Likes to work alone (menyukai bekerja secara individu).
Careful of ailments and personal belongings (peduli terhadap

diri sendiri).

10) Lacking in flexibilityl7 (tidak terlalu pandai menyesuaikan

diri).

* Fina Husniati, Peningkatan Motivasi Diri Bagi Siswa Introvert Melalui Layanan
Bibliokonseling Di SMP Islam Al Hidayah Mojokerto, (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel

Surabaya) hal. 36

*® Fina Husniati, Peningkatan Motivasi Diri Bagi Siswa Introvert Melalui Layanan
Bibliokonseling Di SMP Islam Al Hidayah Mojokerto, (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel

Surabaya) hal. 37
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Berdasarkan ciri-ciri di atas dapat disimpulkan, bahwa ciri-ciri
kepribadian Introvert itu cenderung lebih suka memasuki dunia
imaginer, produksi dan ekspresi-ekspresinya diwarnai oleh perasaan-
perasaan yang subyektif, pusat kesadaran dirinya adalah kepada
egonya sendiri dan sedikit perhatian pada dunia luar. perasaan halus
dan cenderung untuk tidak melahirkan emosi secara menyolok,
biasanya melahirkan ekspresinya dengan cara-cara yang halus yang
jarang ditemukan pada individu-invidu lain. Sikapnya tertutup,
sehingga jika ada konflik-konflik disimpannya dalam hati dan ia
berusaha menyelesaikannya sendiri. Banyak pertimbangan, sering
mengadakan analisis dan kritik diri. Sensitif terhadap kritik,
pengalaman-pengalaman pribadi bersifat mengendap dalam
kenangan yang kuat, apalagi hal-hal yang bersifat pujian atau celaan
tentang dirinya. Pemurung dan cenderung selalu bersikap meyendiri,
serta kurang bergaul. Lemah lembut tindak dan sikapnya, serta

punya pandangan idealis.

c. Akibat Kepribadian Introvert
Semua kepribadian pasti ada segi positif dan negatifnya, dari
sisi kepribadian Introvert ini juga mempunyai Akibat memilki
kepribadian tersebut, dia akan merasa situasi sosial mudah membuat
stress, merasa semua urusan sosial itu tidak penting, tidak bisa

meninkmati kebahagiaan bersama teman-teman atau bisa juga
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tertinggal dari pergaulan yang sewajarnya karena sibuk dengan diri
sendiri.

Individu-individu yang mempunyai kepribadian Introvert
penyesuaiannya dengan dunia luar kurang baik, jiwanya tertutup,
sukar bergaul, sukar berhubungan dengan individu lain, kurang dapat
menarik individu lain. Individu tersebut menyesuaikan diri dengan
batinnya sendiri dengan baik. Bahaya tipe Introvert yaitu jika jarak
dengan dunia obyektif terlalu jauh, maka individu dengan tipe
kepribadian seperti ini dapat lepas dari dunia obyektifnya.”’

4. Cara Menstabilkan Emosi Remaja Berkepribadian Introvert

Introvert adalah suatu karakter pribadi yang bersifat individu,
yang lebih pendiam, sedikit bicara dan lebih suka menjadi pendengar
yang baik dalam suatu kelompok, menyendiri di rumah atau antisosial
dan senang introspektif serta sibuk dengan kehidupan internal mereka
sendiri.”®

Dengan kepribadian Introvert yang seperti itu, dan mempunyai
kebiasaan untuk menutup diri, berarti dia menutup semuanya terutama
soal perasaan atau emosi yang terpendam. Semua itu bisa mengakibatkan

emosi yang kurang stabil.

" Fina Husniati, Peningkatan Motivasi Diri Bagi Siswa Introvert Melalui Layanan
Bibliokonseling Di SMP Islam Al Hidayah Mojokerto, (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel
Surabaya) hal. 37

* Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UPT Universitas Muhammadiyah Malang,
2007) hal. 55



44

Adapun menurut Gross dan Thompson, menjelaskan bahwa ada
lima point dalam proses menstabilkan emosi dengan fungsi yang
berbeda-beda pada setiap penggunaannya, antara lain:*’

a. Pemilihan kondisi atau situasi, merupakan bentuk dari proses
menstabilkan dimana individu memilih situasi-situasi tertentu agar
emosi yang di ekspresikan sesuai dengan apa yang diharapkan.
Tujuannya adalah untuk meminimalisir atau memaksimalkan
ekspresi dari emosi yang dirasakan. Dilakukan untuk konseli
adalah mencari situasi yang tepat untuk mengajka konseli
berbicara dan mengungkapan emosinya.

b. Modifikasi situasi, disini menstabilkan emosi terjadi dengan
mengubah atau memodifikasi situasi yang menjadi stimulus
munculnya emosi. Menstabilkan emosi yang dilakukan dengan
memodifikasi situasi salah satunya dengan merubah suasana
tegang yang dirasa akan menstimulus emosi negatif menjadi
suasana yang lebih nyaman.

c. Memfokuskan atau menjaga perhatian, dilakukan dengan cara
memfokuskan perhatiannya untuk mempengaruhi emosinya dan
dilakukan saat usaha menstabilkan emosi dengan mengubah
situasi tidak mungkin dilakukan.

d. Merubah kognitif, adalah bentuk menstabilkan emosi yang

dilakukan dengan merubah pemahaman individu terhadap stimulus

*° Adinda Istigomah, Regulasi Emosi Ibu yang Mempunyai Anak Autis, 2014 (Skripsi,
Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya) hal. 22-23
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yang memicu emosinya. Konseli diharapkan memikirkan hal yang
menyenangkan atau lebih kearah positif.

e. Modulasi respon, merupakan menstabilkan emosi yang dilakukan
karena emosi yang sudah muncul dan mempengaruhi kognitif serta

fisik dari individu.

Dari kelima point tersebut bisa dilakukan dalam proses konseling
oleh remaja yang berkepribadian Introvert karena ini adalah salah satu

proses untuk mentsabilkan emosi yang terjadi pada remaja Introvert.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sapiana (2014) di SMK Negeri 1 Limboto
Kabupaten Gorontalo bahwa bimbingan kelompok dengan teknik Cinema
Theraphy berpengaruh terhadap motivasi belajar.

Skripsi ini membahas tentang bimbingan kelompok dengan teknik
Cinema Theraphy berpengaruh terhadap motivasi belajar. Tentunya hal
tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar.

Persamaan dari skripsi ini yaitu sama-sama membahas mengenai
Cinema Theraphy, hanya saja memalui objek yang berbeda. Skripsi
tersebut mempunyai satu masalah tentang motivasi belajar siswa SMK,
sedangkan pada penelitian saya kalini mengenai kestabilan emosi anak
Introvert.

2. Penelitian ini yang dilakukan oleh Uswatun Chasanah (2017) di UIN
Sunan Ampel Surabaya bahwa perbedaan culture shock ditinjau dari tipe

kepribadian Introvert dan Ekstrovert pada mahasiswa asing.
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Skripsi ini membahas tentang perbedaan culture shock ditinjau dari
tipe kepribadian [Introvert dan Ekstrovert pada mahasiswa asing.
Tentunya hal tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan
culture shock.

Persamaan dari skripsi ini yaitu sama-sama membahas mengenai
Kepribadian Introvert, hanya saja memalui objek yang berbeda. Skripsi
tersebut mempunyai satu masalah tentang culture shock ditinjau dari tipe

kepribadian Introvert dan Ekstrovert pada mahasiswa asing.



BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Profil UINSA surabaya

Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat
Muslim Jawa Timur mengajukan gagasan untuk mendirikan
perguruan tinggi agama Islam yang bernaung di bawah
Departemen Agama. Untuk mewujudkan gagasan tersebut, mereka
menyelenggarakan pertemuan di Jombang pada tahun 1961. Dalam
pertemuan itu, Profesor Soenarjo, Rektor Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, hadir sebagai narasumber untuk menyampaikan
pokok-pokok pikiran yang diperlukan sebagai landasan berdirinya
Perguruan Tinggi Aagama Islam dimaksud.

Dalam sesi akhir pertemuan bersejarah tersebut, forum
mengesahkan beberapa keputusan penting yaitu: (1) Membentuk
Panitia Pendirian IAIN, (2) Mendirikan Fakultas Syariah di
Surabaya, dan (3) Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang.
Selanjutnya, pada tanggal 9 Oktober 1961, dibentuk Yayasan
Badan Wakaf Kesejahteraan Fakultas Syariah dan Fakultas

Tarbiyah yang menyusun rencana kerja sebagai berikut :'

'http://www.uinsby.ac.id/id/184/sejarah.html, diakses pada tanggal 11 Oktober 2017. Pkl

15:40
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Mengadakan persiapan pendirian IAIN Sunan Ampel yang
terdiri dari Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di
Malang.
1) Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus [AIN seluas
8 (delapan) Hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117
Surabaya.

2) Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar.

Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama
menerbitkan SK No. 17/1961, untuk mengesahkan pendirian
Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang.
Kemudian pada tanggal 01 Oktober 1964, Fakultas Ushuluddin di

Kediri diresmikan berdasarkan SK Menteri Agama No. 66/1964.

Berawal dari 3 (tiga) fakultas tersebut, Menteri Agama
memandang perlu untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang
Pendirian IAIN Sunan Ampel yang berkedudukan di Surabaya,
seperti dijelaskan di atas. Sejarah mencatat bahwa tanpa
membutuhkan waktu yang panjang, IAIN Sunan Ampel ternyata
mampu berkembang dengan pesat. Dalam rentang waktu antara
1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki 18 (delapan belas)
fakultas yang tersebar di 3 (tiga) propinsi: Jawa Timur, Kalimantan

Timur dan Nusa Tenggara Barat.
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Namun, ketika akreditasi fakultas di lingkungan TAIN
diterapkan, 5 (lima) dari 18 (delapan belas) fakultas tersebut
ditutup untuk digabungkan ke fakultas lain yang terakreditasi dan
berdekatan lokasinya. Selanjutnya dengan adanya peraturan
pemerintah nomor 33 tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Samarinda
dilepas dan diserahkan pengelolaannya ke IAIN Antasari
Banjarmasin. Disamping itu, fakultas Tarbiyah Bojonegoro
dipindahkan ke Surabaya dan statusnya berubah menjadi fakultas
Tarbiyah TAIN Surabaya. Dalam pertumbuhan selanjutnya, TAIN
Sunan Ampel memiliki 12 (dua belas) fakultas yang tersebar di
seluruh Jawa Timur dan 1 (satu) fakultas di Mataram, Lombok,

Nusa Tenggara Barat.

Sejak pertengahan 1997, melalui Keputusan Presiden No.
11 Tahun 1997, seluruh fakultas yang berada di bawah naungan
IAIN Sunan Ampel yang berada di luar Surabaya lepas dari TAIN
Sunan Ampel menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) yang otonom. IAIN Sunan Ampel sejak saat itu pula
terkonsentrasi hanya pada 5 (lima) fakultas yang semuanya

berlokasi di kampus J1. A. Yani 117 Surabaya.

Pada 28 Desember 2009, TAIN Sunan Ampel Surabaya
melalui Keputusan Menkeu No. 511/KMK.05/2009 resmi berstatus

sebagai Badan Layanan Umum (BLU). Dalam dokumen yang
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ditandasahkan pada tanggal 28 Desember 2009 itu IAINSA
Surabaya diberi kewenangan untuk menjalankan fleksibilitas
pengelolaan keuangan sesuai dengan PP Nomor 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU).
Terhitung mulai tanggal 1 oktober 2013, TAIN Sunan Ampel
berubah menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya

berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 65 Tahun 2013.

Sejak berdiri hingga kini (1965-2015), UINSA Surabaya

sudah dipimpin oleh 8 rektor, yakni: sebagai mana terlampir.

Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya letaknya sangat
strategis karena berada di tengah kota yang menghubungkan antara
Surabaya dan kota-kota yang lainnya, misalnya Sidoarjo,
Mojokerto, Pasuruan. Selain itu tidak jauh dari pemukiman yang
menyediakan jasa penginapan (kost dan kontrakan) yaitu di daerah

kelurahan Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya.

Menurut letak geografis Wilayah kampus UIN Sunan
Ampel Surabaya menempati = 8 hektar dan dikelilingi pagar
tembok yang dibatasi oleh :

1) Sebelah barat : berbatasan dengan JI. A. Yani dan Rel Kereta
Api tepatnya di depan Polda Jatim
2) Sebelah Utara : berbatasan dengan Pabrik Kulit dan perumahan

Penduduk Jemur Wonosari
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3) Sebelah timur : berbatasaan dengan pemukiman penduduk
Jemur Wonosari sebelah selatan : berbatas dengan PT Gelvano.
b. Visi dan Misi UINSA Surabaya
Visi :
"Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif
bertaraf internasional"

Misi :

1) Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman
multidisipliner serta sains dan teknologi yang unggul dan
berdaya saing.

2) Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner
serta sains dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat.

3) Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang

religius berbasis riset

. Deskripsi Konselor

Konselor adalah orang yang membantu klien atau konseli untuk
mengatasi atau membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Selain itu konselor juga harus mempunyai keahlian dalam bidang
bimbingan dan konseling islam. Dalam penanganan masalah ini, orang
yang menjadi konselor dalam penelitian ini adalah :

Nama : Ma’fufah Hastin

Tempat, Tanggal lahir : Lamongan, 07 Mei 1996



52

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Pendidikan :Mahasiswa S1  BKI  UINSA
Surabaya

3. Deskripsi Konseli
Konseli adalah orang yang perlu mendapatkan perhatian
lebihsehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan
orang lainuntuk membantu menyelesaikannya. Akan tetapi dari itu
semua, kunci keberhasilan dalammenyelesaikan masalah tetap ada pada

diri konseli sendiri. Adapun data dirikonseli sebagai berikut:

Nama : Putri

Tempat, Tanggal lahir : Probolinggo, 06 Oktober 1996
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Pendidikan : Mahasiswa S1 UINSA Surabaya

4. Deskripsi Masalah
Masalah adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
Masalah itu dapat membebani fikiran, serta perilaku seseorang yang
harus segera mendapatkan jalan penyelesaian. Sebab tidak semua
masalah dapat diceritakan kepada siapapun termasuk orang terdekat.
Akan tetapi masalah yang terjadi pada seseorang tidak diungkapkan

maka akan menjadi dampak negatif pada diri.
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Dalam hal ini menurut observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada konseli dan 1 teman dekatnya, konseli
sudah menunjukkan sifat /ntrovertdilihat dari cara bersalaman saja dia
agak ragu, lalu ketika diajak bicara atau berkomunikasi tidak pernah
memandang peneliti,posisi duduknya satu tempat duduk dengan
konselor dan sikap duduknya merunduk dan jarak duduk dengan
konselor lumayan jauh dan tangan yang selalu memegang handphone,
mata yang selalu melihat handphone sehingga konselor juga merasa
kalau konseli mempunyai janji lain atau merasa tidak nyaman.”

Ketika mulai melakukan wawancara dengan konseli, konseli
jarang sekali menjawab pertanyaan dengan panjang dan jelas, walaupun
itu pertanyaan yang ringan atau biasa saja. Dan ketika mau mengakhiri
pertemuan atau mengakhiri proses konseling hari itu juga konseli tidak
mengatakan hal apapun hanya tersenyum dan berjabat tangan seperti
biasa. Konselor sudah menggunakan keterampilan dalam mencari topik,
mengganti topik pembicaraan, menyamankan konseli dengan konselor
supaya tidak ada ketegangan dalam proses konseling tersebut, tapi
konseli yang pada dasarnya mempunyai sifat Introvert yang pada
konseling tersebut ada sedikir perubahan dalam hal menanggapi
wawancara yang sedang dilakukan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan itu terlihat sifat

Introvertkonseli yang tidak bisa mengungkapkan apa yang dia

% Dilihat saat wawancara dengan konseli, Rabu, 15 November 2017, pkl 15;40
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inginkanseperti ketika konseli tidak setuju dengan pendapat teman
kelasnya ataupun dengan acara yang dibuat oleh teman-temannya,
sehingga emosi yang diciptakan ketika bersama orang yang di percaya
yaitu sahabat satu-satunya, konseli langsung meluapkan emosi tersebut
dengan mengatakan apa yang dirasakan dan itu berlebihan, apapun yang
di lakukan konseli membuat sahabatnya bingung menafsirkannya.
Seperti ketika konseli tidak sependapat dengan teman kelasnya, konseli
mengatakan atau meluapkan emosi kepada sahabatnya kalau seakan-
akan sahabatnya tersebut juga ikut salah dalam hal itu.

Masalah yang dialami oleh konseli ini semua itu di tunjukkan
konseli dikarenakan kurang bisa bersosialisasi, dan kurang bisa bekerja
kelompok, takut dikritik atau dalam hal menyampaikan ide, sikapnya
tertutup dan tidak terlihat emosi yang mencolok kecuali dia sedang
bersama teman dekatnya,’ masalah ini sudah lama di sadari oleh
konseli, tapi konseli bingung harus bagaimana dan kemana.

Semua yang terjadi pada konseli tersebut karena tidak ada
dukungan dari keluarga ataupun dirinya sendiri yang tidak mau untuk
merubah itu, karena pada dasarnya konseli sangat suka menyendiri
sambil membuka laptop, itu terjadi ketika konseli belum menemukan
orang yang nyaman. Untuk percintaan konseli sendiri tidak bisa move
on dari orang yang dicintainya sejak duduk dibangku MA, konseli tidak

mau melupakan itu walaupun orang yang dicintainya sudah mempunyai

3 Wawancara dengan sahabat konseli, Rabu 29 November 2017, Pkl 15;45
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kekasih,” ini juga sangat berpengaruh pada emosi yang terjadi oleh
klien. Karena di dalam keluarganya juga tidak ada komunikasi yang
baik, begitu pula di kampus konseli tidak mempunyai teman dekat yang
banyak. Satu teman konseli itu jarang sekali satu kelas walaupun
mereka satu jurusan, karena menurut sahabat konseli ini sebagai
pembelajaran bagi konseli untuk mempunyai teman banyak dan itu
membuat konseli dan sahabat konseli intensitas untuk bertemu itu
sedikit.

Konseli saat masih MA dan berada di pondok tersebut juga
mempunyai satu teman saja yang sampai sekarang konseli masih
berhubungan dengan temannya tersebut, ini terbukti konseli sejak dulu
sudah seperti sekarang ini yang mempunyai permasalahan dengan
pergaulan.’

Dalam hal ini konseli tidak mempunyai keinginan untuk
mencari sahabat atau kekasih lagi, karena menurut konseli mencari
yang nyaman dan mengerti si konseli itu sangat sulit sekali. Dari semua
itu konseli sangat susah untuk meluapkan emosi yang di rasakan karena
tidak mempunyai keberanian untuk mengungkapkan hal tersebut, jadi
ketika bertemu teman dekatnya tersebut, teman dekatnya yang akan

menjadi sasaran tersendiri oleh konseli.

* Wawancara dengan sahabat konseli, Rabu 22 November 2017, Pkl 16;12
> Wawancara dengan sahabat konseli, Rabu 15 November 2017, Pkl 16;25
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Proses Konseling melalui Teknik Cinema Theraphy dalam
Menstabilkan Emosi Remaja Introvert.
a. Identifikasi Masalah

Konselor mengumpulkan data informasi mengenai konseli
beserta latar belakangnya, dalam analisis ini  konselor
menggunkaan teknik wawancara dan observasi yang langsung
kepada konseli. Dari hasil wawancara dengan konseli pada
pertemuan pertama.

Pada pertemuan pertama kita bertemu di sekitar kampus
UIN Sunan Ampel Surabaya. Hari itu kita membuat perjanjian
untuk melakukan konseling yang pada awalnya konseli sedikit ragu
dan kepalanya merunduk.® pada saat itu saya tidak memaksa
konseli tapi saya mencoba meyakinkan saja, karena proses ini juga
akan membantu konseli, demi kebaikan konseli sendiri dan konseli
dengan tidak terpaksa menyetujui dengan menandatangani surat
perjanjian konseling.

Pada pertemuan pertama konseli mengatakan kabarnya
sedang tidak baik karena konseli lagi memikirkan tugas yang
menurutnya agak berat. Konseli memiliki tugas yang harus
bertatap muka dengan orang lain secara langsung, karena tugas

tersebut adalah mengadakan sebuah pameran. Permasalahan yang

 Wawancara dengan konseli, Rabu, 15 November 2017, pkl 15;46
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dianggap berat pada tugas ini adalah dengan bertatap muka
langsung dengan pembeli atau penikmat pameran tersebut, ini
dibuat permasalahan bagi konseli karena konseli jarang sekali
bertatap muka dengan orang lain.Ketika konselor memberikan
tanggapan dan beberapa pertimbangan, konseli mau menerima dan
mau mempertimbangkan usulan tersebut.

Pada pertemuan kali ini proses konseling dilakukan dengan
cerita hal-hal kecil terlebih dahulu, karena konseli ini termasuk tipe
orang yang pendiam dan jarang menceritakan kepribadiannya
kepada orang lain. Konseli juga bercerita tentang kebingungan
tugasnya tersebut, dan seperti kebiasaan konseli setiap konseli
merasa kebingungan, konseli akan pergi ke bioskop dan ketika itu
juga konseli mengajak untuk menonton film di bioskop, itu
kebiasaan konseli ketika konseli merasa tidak nyaman dan banyak
memikirkan sesuatu yang susah untuk di ungkapkan. Saat itu
kebetulan tidak bisa menemani untuk menonton bioskop dan dia
langsung mengajak sahabatnya dan sahabatnya bisa untuk diajak
menonton film di bioskop.

Pada suatu hari konselor mencoba menemui teman konseli
tersebut. Konselor bertemu dengan sahabatnya dan melakukan sesi
tanya jawab. Sahabat konseli mengiyakan kalau konseli kurang

bisa mengungkapkan apa yang diinginkan kepada orang lain dan
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biasanya meluapkan semua emosinya kepada sahabatnya.’,
konselor menyarankan untuk tetap berada di bawah konseli karena
dia tidak bisa diperlakukan dengan kasar.

Dari hal tersebut peneliti sudah melihat dari sisi tidak stabil
emosi konseli, konseli tidak akan meluapkan emosinya kepada
orang yang belum di anggap nyaman, dan sebaliknya konseli akan
meluapkan emosi kepada sahabatnya dan kadang sulit untuk di
mengerti bagi sahabat konseli.

Dari cerita konseli, memang sejak kecil jarang sekali untuk
berbicara dengan keluarganya, dan kakaknya juga seperti itu,
berbicara jika itu dirasa penting. Keluarganya sangat
memprioritaskan agama dan pendidikan, jadi sejak lulus MI
konseli sudah berada di Pondok Pesantren dan konseli merasa
disetiap tempat konseli merasa beradaptasi itu susah karena ketemu
orang baru lagi, lingkungan baru lagi, dan semuanya gak bakal
sama dengan yang dahulu, harus menyesuaikan dengan semua
orang, kemauan mereka, dan tidak mengabulkan keinginan mereka
itu konseli merasa tidak enak.Jadi konseli merasa harus sering-
sering kontrol emosi lagi®*Semua itu yang di rasakan konseli jadi
konseli merasa tidak usah merasa repot-repot untuk melakukan itu

semua agar juga tidak repot untuk mengontrol emosi.

" Wawancara dengan sahabat konseli, Rabu 22 November 2017, Pkl 16;00
¥ Wawancara dengan konseli, Rabu 29 November 2017, pkl 15:47
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Dilihat dari wawancara dengan konseli, konseli merasa jika
berada di rumah tidak ada yang bisa diajak bicara dengan santai,
lalu di kampus konseli merasa kurang nyaman dengan teman-
temannya karena konseli berfikir keinginannya tidak sesuai dengan
keinginan teman-temannya, termasuk kondisi yang tercipta
dilingkungannya. Konseli juga jarang sekali mengungkapkan opini
atau apapun yang dirasakan kepada teman-temannya jadi konseli
selalu meluapkan emosinya tersebut kepada sahabatnya.

Diagnosis

Diagnosis merupakan langkah yang dilakukan untuk
mengidentifikasi penyebab permasalahan konseli. Dalam hal ini
diagnosis dilakukan untuk mengetahui latar belakang penyebab
dari emosi yang tidak stabil bagi anak Introvertdan menemukan
solusi agar dapat digunakan untuk membantu mengatasi
permasalahan konseli.

Diagnosis ini akan menjabarkan kemungkinan penyebab
timbulnya permasalahan konseli. Adapun yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara ternyata Anak /ntrovert ini kurang stabil
emosinya. Masalah yang dialami tersebut berakibat kurang baik
dalam perkembangannya. Diantaranya :

1) Tidak bisa mengutarakan opini
2) Tidak bisa mengungkapkan apa yang konseli inginkan

3) Tidak bisa kreatif
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4) Susah berinteraksi dan bersosialisasi

5) Pasif dalam diskusi

6) Suka berfikir negatif dan gagal untuk mengetali potensi
yang dimiliki

7) Lidah terasa terkunci dihadapan orang banyak

8) Malu

9) Takut memulai suatu hubungan baru dengan orang lain

10) Pasif dalam bergaul

Akibat dari masalah ini, konseli cenderung menjadi pribadi
yang pendiam, sulit mengutarakan apa yang dirasakan, ketika
mengutarakan langsung berlebihan kepada sahabatnya, karena
konseli tidak mempunyai teman dan sahabatnya hanya satu orang.
Oleh karena itu, untuk membantu konseli, konselor menggunakan

terapi yang bisa digunakan untuk menstabilkan emosi konseli.

Prognosis

Setelah memahami permasalahan yang dialami oleh
konseli, langkah selanjutnya yakni prognosis yaitu langkah untuk
menetapkan jenis bantuan apa yang akan dilaksanakan untuk
menyelesaikan masalah konseli. Dalam hal ini konselor
menetapkan jenis terapi apa yang sesuai dengan masalah konseli
agar proses konseling bisa membantu konseli secara maksimal.

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara

kepada konseli dan berbagai pertimbangan, maka konselor
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mengambil satu Treatmenyang akan di berikan kepada konseli.
Konselor menggunakan Cinema Theraphyagar dapat membantu
mengatasi kesulitas yang dialami konseli.

Terapi

Terapi atau Treatmentmerupakan langkah atau upaya untuk
melaksankan perbaikan dan penyembuhan atas masalah yang
dihadapi oleh seorang konseli, berdasarkan pada keputusan yang
diambil dalam masalah konseli. Langkah selanjutnya adalah
langkah pelaksanakan pemberian bantuan apa yang telah
ditetapkan pada langkah prognosis. Dalam hal ini konselor mulai
memberi bantuan dengan jenis terapi yang sudah ditentukan. Hal
ini sangatlah urgen di dalam proses konseling karena langkah ini
menentukan sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu
masalah konseli.

Konselor = menggunakan Cinema Theraphydalam
menstabilkan emosi anak [ntrovertyang dialami oleh konseli,
dengan tujuan agar konseli bisa mengontrol emosi dengan baik,
mengungkapkan apa yang di inginkan dengan tanpa beban, bisa
memperbaiki pergaulan dan bersosialisasinya. Adapun tahapan dari
Cinema Theraphy, sebagai berikut :

Pada pertemuan pertama konselor dan konseli membuat

perjanjian atas kesediaan konseli dalam mengikuti proses
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konseling. Perjanjian itu tanpan adanya paksaan dari konselor, dan
di tanda tangani oleh konseli sendiri.

Pada pertemuan pertama konseli mengatakan kabarnya
sedang tidak baik karena konseli lagi memikirkan tugas yang
menurutnya agak berat. Katanya “Tugas Enterpreneurship ini
membuatku bingung, karena harus membuat pameran dan itu

tugasnya individu, saya tidak berani untuk melakukan itu’

. Lagi-
lagi dia melakukan hal yang sama, yaitu merunduk dan merasa
tidak bisa, dengan banyak pertimbangan konselor mencoba
melakukan pertimbangan apa yang harus dilakukan pada tugas itu.
Ketika konselor memberikan beberapa pertimbangan konseli mau
menerima dan mau mempertimbangkan usulan tersebut.

Pada pertemuan kali ini proses konseling dilakukan dengan
cerita hal-hal kecil terlebih dahulu dengan kebingungan tugas yang
di alami dan ketika itu juga konseli mengajak untuk menonton film
di bioskop, itu kebiasaan konseli ketika konseli merasa tidak
nyaman dan banyak memikirkan sesuatu yang susah untuk di
ungkapkan. Saat itu kebetulan tidak bisa menemani untuk
menonton bioskop dan dia langsung mengajak sahabatnya dan
sahabatnya bisa untuk diajak menonton film di bioskop.

Untuk pertemuan selanjutnya itu bertepatan di kos konseli,

kita sudah janjian untuk menonton Film Me Vs Mami, kenapa

 Wawancara dengan konseli, Rabu, 15 November 2017, pkl 15;51
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peneliti memilih Film ini karena peneliti ingin menyentuh hati
konseli dengan melihat Film yang menyangkut orang tua. Karena
siapapun orangnya ketika yang disentuh pertama itu orang tuanya,
pasti akan langsung berkesan.

Di film ini menceritakan seorang anak dan ibu yang tidak
harmonis hubungannya, karena menurut si anak itu ibunya tidak
perhatian dan tidak bisa mengerti anaknya, dan menurut si ibunya
itu jika sudah dikasih fasilitas yang mencukupi itu dirasa sudah
cukup perhatiaannya. Tapi semua berubah ketika nenek dari bapak
si anak ini menelfon untuk pulang ke padang dan di dalam
perjalanannya, anak dan ibunya mengalami berbagai macam
cobaan, semua itu benar-benar berakhir ketika sang ibu membantu
seorang perempuan untuk melahirkan dan anaknya tersebut melihat
apa yang dilakukan seorang ibu ketika melahirkan seorang bayi.

Dalam film ini ada beberapa adegan yang mengacu pada
konseling ini yakni :

Adeganpertama Film Me VsMami.

P
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Dalamadegantersebutterdapat metode menulis di awal
cerita, yaitu Ibu Mondi dan anaknya bernama Mira menuliskan apa
yang tidak disukai satu sama lain. Dan ada satu kertas yang di
kosongkan dan itu untuk apa yang diinginkan atau yang disukai
dari satu sama lain. Ini untuk membantu konseli setidaknya kalau
tidak bisa mengungkapkan emosi dengan mengucapkan langsung,

ini bisa dengan tulisan.

Dialog dalam film :

Paman : Kalian ini maunya apa ? sekarang disuruh ngomong
nggak ada yang mau mulai. Begini aja, Mira sekarang
kamu tulis apa yang kamu tidak suka dari mami kamu
dan kamu Mondi, kamu tulis apa yang kamu tidak

suka dari Mira.

Paman : Bagaimana kalau kalian masing-masing bikin surat
aja?

Mira : Kita kan sebelahan kenapa harus kirim surat?

Paman : Buktinya sebelahan kalian ngobrol hasilnya apa?

Kamu tulis apa yang kamu mau dari mami, begitu
juga Mondi apa yang kamu mau dari Mira. Kalian

boleh nyetor sekarang, besok atau lusa.
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Pendapat konseli tentang adegan diatas yang seandainya

itu dialami oleh konseli :

Tidak semua emosi bisa di omongin meskipun
tujuannya mau memperbaiki suasana. Setiap orang memilki
cara menyampaikan emosinya. Bahkan cara orang seperti saya
menyampaikan emosi bakal dilakukan dengan hal yang
berbeda dari tindakan penyampaian emosi orang Introvert.
Disini walaupun duduk dalam kursi yang sama, tetap saja akan
tidak merasa nyaman jika menyampaikan emosi secara
langsung.

Jadi, jika saya diberi solusi untuk menuliskan apa yang
saya inginkan kepada orang tua saya, saya akan merasa sedikit
lega karena saya tidak bisa mengungkapkan secara langsung.

2) Adegankedua Film Me VsMami.

Dalamadegantersebut, menceritakanlbu selalu meluangkan

waktu untuk anaknya. Tapi disini konseli tidak menyadari akan hal
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itu. Walaupun orang tua konseli sudah menjenguknya di pondok
tapi itu tidak pernah dianggap oleh konseli. Dalam hal ini sebagai

penyadaran bagi konseli.

Dialog dalam film :

Nenek : nenek sakit, nenek tidak tau apakah nenek masih
bisa hidup lebih lama lagi, mira datang ya !

Paman : Mondi kamu harus ikut.

Mira : ya nggak lah om, kan yang disuruh datangkan aku,
jadi aku harus berangkat sendiri.

Mondi : nggak-nggak, saya ikut. Mami ikut, nemenin kamu
ke padang.
Pendapat konseli tentang adegan diatas yang
seandainya itu dialami oleh konseli :

Hal baik yang akan disampaikan kepada seseorang haruslah
disampaikan secara baik. Karena tidak semua yang kita anggap
baik disebut sebagai suatu kebaikan. Banyak yang bilang bahwa
kasih ibu sepanjang masa, tapi kesibukan ibu mensalah artikan
semuanya hingga segala sesuatu mejadi rumit seolah-olah ibu tidak
menjadikan aku yang pertama.

Jadi, tugas ibu meyakinkan anaknya untuk mengatakan
bahwa semuanya harus diperbaiki. Bagaimanapun keadaanya agar
aku tau ibu melakukan ini menjadikan aku yang terbaik dan semua

yang ibu korbankan tidaklah sia-sia.
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3) Adeganketiga Film Me VsMami.

Dalamadegantersebutmencertitakanbahwaterdapatmasalah
ketika perjalanan yaitu membantu orang kecopetan dan salah pilih
hotel. Kejadian ini menyadarkan bahwa dalam keadaan apapun

sebenarnya orang tua dan anak itu mempunyai kemistri yang sama.

Dialog dalam film :
Mira : beraninya sama perempuan lo !
Mondi : iya, kamu itu tidak kasihan kepada orang tua

kamu, ibu kamu dan adik kamu, sampai segede ini,
setua ini jadi maling. Rasain kamu !
Pendapat konseli tentang adegan diatas yang seandainya itu
dialami oleh konseli :
Buah jatuh tidak jauh dari pohonnya adalah termasuk salah

satu hukum alam. Anak adalah cerimanan dari orang tua, akan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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tetapi anak bisa menciptakan karakter sendiri sesuai kemauannya.
Namun akan ada sifar dan sikap yang mirip dengan kelakuan
ibunya.

4) Adegankeempat Film Me VsMami.

Dalamadegantersebutmencerikatanterdapatmasalah  juga
membantu orang bunuh diri. Dalam adegan ini seorang ibu sangat
kelihatan keibuaannya ketika sedang menasehati orang yang ingin
bunuh diri tersebut. Kejadian ini juga bisa dilihat kasih sayang

orang tua itu sangatlah besar tak peduli dengan siapapun, naluri

orang tua sangatlah kuat.
Dialog dalam film :
Mira : Mi, kayaknya dia mau bunuh diri deh mi..
Mondi : Masa sih, coba kamu tanya..
Mira : Kamu mau bunuh diri ?
Uda : Ristaaaaaaaaaaaaa..........
Mira : Uda, dari pada Uda patah hati, cari saja cewek

lain. Di jakarta ceweknya cantik-cantik uda..

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Mondi : Kamu ngapain ?
Mira : Nasehatin dia miiiiii..
Mondi : Aduuuh kelamaan. Saya tau kamu patah hati tapi

dunia ini nggak bakal runtuh gara-gara kamu patah
hati. Kamu tanggungjawab dong, jangan main
bunuh diri saja. Laki-laki itu harus tanggungjawab,
kalau sampai ibumu tau kamu mau bunuh diri pasti
dia nangis darah ngelihat anaknya begini, sudah
besarin anaknya sebesar ini tapi kelakuannya kayak
begini. Cemen !
Pendapat konseli tentang adegan diatas yang seandainya itu
dialami oleh konseli :
Seringkali anak dan ibu memiliki kebiasaan yang sama dan
pikiran yang sama. Saya juga sering dioemlin sama ibu ketika saya
tidak melaksankan apa yang disuruh. Kasih sayangmu sungguh

besar dan tiada terkira.

5) Adegankelima Film Me VsMami.
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Dalam adegan tersebut terdapat adegan pemeran cowok
yaitu Rio mengatakan kepada Mira anak Ibu Mondi seperti ini :
“ungkapkan apa yang kamu mau dan kalau kamu dan mami kamu
saling terbuka, pasti semua akan baik-baik saja. Adegan ini
menyampaikan pesan agar kita selalu mengungkapkan apa yang
kita inginkan atau keluhan-keluhan yang kita rasakan kepada
orang tua kita, supaya kita merasakan rasa lega dan kejelasan atau
pertimbangan bagi kita. Ini bisa sebagai salah satu cara untuk
dilakukan konseli.

Dialog dalam film :

Rio : Aku ir1 lo sama kamu.

Mira : Iri kenapa ?

Rio : Ya.. kamu bisa deket banget dengan mami kamu, bisa
travelling bareng.

Mira . itu juga kepaksa kali, kamu deket ya sama mami

kamu?
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Aku berharapnya gitu, aku juga berharap bisa
travelling bareng, bisa dengeren omelan ibu yang
nyebelin.

: emang ibu kamu kemana ?

: Ibu aku sudah tidak ada sejak aku kecil, ayah duluan
perginya.

: Sorry

: Gak papa kok, aku mending dengerin omelan ibu, dari
pada tidak pernah selamanya.

: Aku sayang sama mami. Hubungan aku sama mami
berubah saat mami bercerai dengan papi. Papi
meninggal saat kecelakaan, dulu aku deket banget sama
papi.

: Kamu tau kenapa mereka cerai ?

: Tidak tau sih, tapi mereka mulai ribut ketika mami
mulai bekerja. Jadi aku mengambil kesimpulan gara-
gara mereka sama-sama sibuk.

: Kalau aku boleh kasih saran, sekarang Cuma mami
kamu yang kamu punya. Kalau kamu penegn
memperbaiki hubunganmu dengan mami kamu, kamu
ngomong apa yang kamu mau tapi kamu harus jujur,

selagi masih ada waktu.
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Pendapat konseli tentang adegan diatas yang seandainya itu

dialami oleh konseli :

Saya pernah merasakan keluarga yang harmonis ketika
masih kecil, saat aku sebelum masuk pondok. Saya merasa di
asingkan dipondok, jarang di kunjungi dan jarang dihubungi,
sampai kadang aku memutuskan untuk pulang karena kangen. Tapi
entah sekarang aku terbiasa dengan semua ini, kesenidrian tanpa

kabar.

Tapi aku kadang ingin memeluk erat ibuku dan
memperbaiki ini semua tapi entah aku mulai dari mana. Jadi saya
putuskan mulai sekarang untuk sering komunikasi dengan orang

tua termasuk ibu.

6) Adegankeenam Film Me VsMami.

Dalam adegan tersebut menceritakan bahwa suatu ketika

bertemu ibu-ibu hamil dan menumpang di kendaraan ibu hamil
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tersebut, ternyata di tengah perjalanan ibu itu mau melahirkan dan
ditolong oleh Rio, Mira dan Ibu Mondi, kemuadian ibu Mondi
membatu proses melahirkan dan Mira melihat proses tersebut dan
mengatakan pengorbanan seorang ibu untuk anaknya sangatlah
besar. Dari adegan ini bisa kita ambil pesannya agar konseli
mengerti pengorbanan ibu itu sangat besar dan kasih sayang ibu
terhadap anaknya tak kan pernah padam hanya karena jarak, karena
doa orang tua akan terus mengalir. Disini juga akan menyadarkan
konseli betapa orang tuanya sangat mencintai konseli.
Dialog dalam film :

Mondi : Berapa bulan Uni

Fatimah : Kurang 2 Minggu lagi lahiran, sabar ya nak...

Fatimah : Sakit Uni, kaki saya tidak bisa digerakkin.

Mondi  : Dimana ada bidan disini Uni ?

Fatimah : Rumahnya tidak jauh dari sini Uni.

Mondi  : Sabar Uni

Fatimah : Saya tidak mau melahirkan disini Uni

Mak : Aduh Fatimah, Ayo bawa masuk. Mau kemana Uni?

Mondi  : Mau bantu Makk..

Mak : Ayo ayoo

Mira : Aku baru tahu, ternyata sebesar itu ya pengorbanan

ibu untuk anaknya.

Rio :lya
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Mira : Mami pasti ngerasahin hal yang sama waktu
ngelahirin aku.
Rio : Itu namanya cinta tak ada syarat. Cinta Ibu ke

anaknya.

Pendapat konseli tentang adegan diatas yang seandainya itu

dialami oleh konseli :

Saya menangis seandainya saya melihat kejadian tersebut,
bagaimana perjuangan ibu untuk anaknya yang sedangkan anaknya

ini tidak menghargai hal tersebut.

Ketika proses konseling berlangsung, konseli sangat
menikmati Film tersebut, dan kadang dia berkaca-kaca. Setelah
selesai menonton film, peneliti membiarkan konseli untuk
beristirahat sebentar sambil main handphone. Setelah beberapa
menit kemudian peneliti menanyakan apa yang di rasakan konseli
setelah melihat film itu. Dan jawaban konseli seperti ini : “Saya
merasa sangat durhaka kepada ibu saya, saya kurang berbakti
kepada beliau” dari ucapan konseli tersebut, konseli terlihat tidak
akrab dengan ibunya. Ketika peneliti menanggapi apa yang di
sampaikan konseli tadi, kenapa merasa tidak berbakti kepada orang
tuanya, konseli hanya diam. Konselor mencoba mencari topik yang
berbeda yaitu menanyakan kakaknya, karena dia dua bersaudara.

Konseli juga jarang sekali bicara dengan kakaknya sendiri, di
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tambah lagi kakaknya sekarang sudah menikah jadi malah bisa
dikatakan tidak pernah untuk bicara dengan kakaknya.

Konseli pada saat itu hanya diam dengan memegang
handphone saja, kemudian peneliti mencoba untuk menanyakan
kembali tentang tugas pameran Enterpreneurship yang sempat
kemarin kebingungan, dan dia ternyata sudah memutuskan untuk
memilih pertimbangan yang sudah diberikan oleh peneliti. Peneliti
memberikan stimulus tentang berfikir positif tentang apapun yang
terjadi kepada dirinya, keluarganya terutama orang tuanya. Pesan
positif kepada orang tua itu terkandung dalam film Me Vs Mami
yang telah kami tonton. Pesan yang disampaikan oleh aktor yang
berperan pada Film Me Vs Mami ini untuk selalu berfikir positif
kepada orang tua, apapun yang dilakukan orang tua kita itu adalah
yang terbaik dan yang kita butuhkan.

Setelah selesai melakukan proses konseling, beberapa hari
kemudian konseli menghubungi konselor dan ketika itu konseli
sedang mengeluh tentang Proposal dan itu menurutnya dosen yang
mengampu mata kuliah seminar proposal itu tidak jelas, tapi
sebelum peneliti mengingatkan untuk berfikir positif, konseli ingat
dengan sendirinya kalau konseli harus berfikir positif tentang
dosen tersebut. Menurut observasi yang peneliti lakukan, konseli
sudah ada perubahan tentang harus berfikir positif tentang apapun

itu, itu juga akan mempengaruhi emosi yang di rasakan oleh
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konseli, sedikit demi sedikit ini juga akan berpengaruh dengan
orang-orang di sekelilingnya dan ini berakibat baik untuk
pergaulannya.

Dipertemuan selanjutnya, konselor mengajak konseli untuk
menonton film lagi, seperti perjanjian di awal proses konseli akan
dilakukan menggunakan Cinema Theraphy yang sudah di sepakati
oleh konseli karena konseli juga sangat menyukai Film.

Film kali ini berjudul Amelie, film ini menceritakan sebuah
keluarga yang terdiri dari ayah ibu dan anak. ayahnya dulu bekerja
sebagai Dokter tentara, Ayahnya bersifat keras kepala, dan
ayahnya  menyukai mengatur semua  barangnya dan
membersihkannya. Ibunya adalah seorang kepala sekolah yang
selalu terlihat gugup, ibunya juga suka membersihkan dan
merapikan semua barang-barangnya. Dan anaknya yang bernama
Amelie itu sangat suka dipeluk ayahnya, tapi ayahnya tidak pernah
menyentuh Amelie, kecuali periksa kesehatan selama sebulan
sekali dan itu berakibat jantungnya berdetak terlalu keras

Pada waktu itu Amelie dinyatakan oleh ayahnya terkena
penyakit jantung, dan diputuskan untuk belajar di rumah saja.
Amelie hidup dengan imajinasi karena tidak mempunyai teman
bermain. Ibunya meninggal saat Amelie berumur 8 Tahun dan
sekarang tinggal berdua dengan ayahnya, dan ayahnya tersebut

sangat terobsesi dengan miniatur sebagai rumah peristirahatan
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istrinya. Ketika Amelie sudah besar dia memutuskan untuk
meninggalkan rumah dan mendapatkan pekerjaan sebagai pelayan
kafe.

Suatu ketika Amelie menemukan kotak kecil yang itu
dianggap sebagai hartakarun masa kecil, dan pemiliknya itu adalah
pemilik rumah sebelum di tempati oleh Amelie. Amelie
mempunyai gagasan untuk mengembalikan barang tersebut kepada
pemiliknya, dan kemudian Amelie berjanji “jika pemilikinya
merasa senang karena barangnya itu kembali, maka Amelie akan
selalu berbuat baik, Tapi jika tidak maka akan sebaliknya”

Setelah pencarian pemilik kotak tersebut, Amelie bisa
menemuka pemiliknya, dan pemiliknya merasa bahagia sekali.
Dari janji Amelie tersebut, dia selalu berbuat baik, dimulai dari
membantu pedagang sayuran yang selalu mendapat cacian dari
bosnya, membantu percintaan temannya, membantu kakek-kakek
yang sudah berada di dalam rumah selama 20 tahun, dan kemudian
membantu ayahnya yang tidak pernah Travelling sejak Amelie
kecil karena penyakit Amelie.

Dalam film ini ada beberapa adegan yang mengacu pada
konseling ini yakni :

1) Adeganpertama Film Amelie
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Dalamadegantersebut, menceritakantentangAmelie
menjadi orang yang mempunyai kepribadian Introvert.
Adegan ini bertujuan bahwa bukan hanya konseli yang
merasakan hal yang sama. Dan semua orang juga pasti

ingin berubah ataupun mencari hal yang baru.

Prolog dalam film :

Amelie berumur 6 tahun, seperti anak kecil lainnya
dia sangat menyukai ketika dipeluk ayahnya. Namun
ayahnya tak pernah menyentuh, kecuali ketika
pemeriksaan kesehatan bulanan. Kontak yang jarang
tersebut membuat jantung berdebar-debar. Akibatnya
ayahnya berfikir kalau Amelie memilki kelainan jantung
dan diputuskan tak layak untuk sekolah dan akhirnya
belajar bersama ibunya. Karena kekuarangan teman
bermain Amelie terombang-ambing diantara kenyatan dan
imajinasi dalam fikiran Amelie.

Pendapat konseli tentang adegan diatas yang

seandainya itu dialami oleh konseli :
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Sebenarnya juga pengen normal seperti mereka.
Tapi apa ya, rasanya udah membangun benteng sendiri,
udah buat dunia sendiri, udah buat ilusi sendiri, imajinasi
sendiri dan kalaupun masih disuruh berbaur dengan sekitar
itu percuma, mereka tidak bakalan mengerti maksutku.

Dunia sendiri itu lebih indah daripada dunia nyata.
Di dunia imajinasi aku bebas mengatur keinginanku dan
bebas berbuat semauku, tapi kadang aku merasakan sepi.

2) Adegankedua Film Amelie

Dalamadegantersebut, menceritakantentangkeberanian
Amelie mengambil keputusan sesuai dengan keinginan
Amelie. Adegan ini bisa diambil pesan yang disampaikan
oleh aktor, yaitu bagaimanapun kita semua pasti
mempunyai keputusan dengan berani, jangan pernah
meremehkan hal kecil, karena hal kecil bisa merubah

menjadi besar. Konseli bisa melakukan perubahan dengan



80

hal-hal kecil terlebih dahulu seperti mengobrol dengan
teman kelasnya atau mulai menulis keinginan atau
mengungkapkan emosi secara langsung dengan kontrol
emosi.

Prolog dalam film :

Amelie sering bermimpi untuk pergi dari rumabh.
Sampai ketika Amelie cukup dewasa untuk meninggalkan
rumah dan kemudian Amelie mempunyai pekerjaan.

Pendapat konseli tentang adegan diatas yang
seandainya itu dialami oleh konseli :

Kebiasaan tinggal di rumah membuat penasaran
terhadap lingkungan yang ada di luar rumah. Ada banyak
hal baru yang ingin aku coba, ada hal baru yang juga ingin
dirasakan, bukan karena bosan tapi membuat keputusan

seperti ini juga membutuhkan keyainan yang lebih.

3) Adeganketiga Film Amelie
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Dalam adegan tersebut menceritakan tentang
Amelie menemukan kotak yang dianggap sebagai kotak
harta karun masa kecil, yang kemudian dia membuat janji,
“jika pemilikinya merasa senang karena barangnya itu
kembali, maka Amelie akan selalu berbuat baik, Tapi jika
tidak maka akan sebaliknya” adegan ini menyatakan bahwa
keinginan seseorang walaupun itu kecil tapi jika dilakukan
dengan bersungguh-sungguh pasti akan menghasilkan
sesuatu yang sangat memuaskan. Dengan ini konseli bisa
memulai tidak mengabaikan hal-hal kecil. Konseli akan

merasakan hal tersebut.

Prolog dalam film :

Hanya orang pertama yang menemukan makan
Tutankhamen yang mengerti bagaimana perasaannya
ketika menemukan harta karun ini disimpan oleh seorang
bocah laki-laki 40 tahun yang lalu.

Amelie memikirkan gagasan yang istimewa,
dimanapun orangnya, dia harus menemukan pemiliki

kotak itu kemudian mengembalikan harta karunnya. Jika
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kemudian tersentuh, dia akan menjadi orang yang selalu
ingin terbiasa berbuat baik, jika tidak sayang sekali.

Pendapat konseli tentang adegan diatas yang
seandainya itu dialami oleh konseli :

Semua orang pasti melihat ini adegan bodoh, tapi
berbeda dengan orang seperti kami, keputusan apapun
yang kita ucapkan itu akan membuat perubahan besar.
Bisa jadi hal yang kita anggap sampah itu akan menjadi
harta karun bagi orang lain.

4) Adegankeempat Film Amelie

Berdasarkanadegantersebutmenceritakanproses
Amelie mencari orang yang pemilik kotak itu. Keberanian
Amelie bertanya kepada tetangga-tetangga disamping
rumahnya. Adegan ini memberikan pesan bahwa konseli
harus bisa keluar zona nyaman jika ingin merubah sikap
dan perilaknya termasuk emosi yang ada pada konseli,

penyampaian emosi terhadap apapun itu.
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Prolog dan dialog dalam film :

Setiap hari selasa pemilik kotak harta karun
(Bortoutoe) tersebut keluar untuk belanja ayam tapi saat
itu dia tidak membeli ayam tetapi berjalan lebih maju, dan
saat  telepon  berdering disampingnya kemudian
menghampiri dan melihat kotak harta karunnya yang
berada disamping telepon tersebut dan dalam sekejab dia
kembali ke masa lalu dan menangis.

Bortoutue : Ajaib, apa yang barusan terjadi padaku,
pasti pekerjaan malaikat, hanya itu
penjelasan yang mungkin seolah telfon
memanggilku berdering terus berdering.
Hidup memang aneh, ketika masih anak-
anak waktu terasa membosankan. Lalu tiba-
tiba berumur 50 tahun semua yang terjadi
dimasa anak-anak kemudian tersimpan
dalam sebuah kotak kecil, kotak kecil yang
berkarat. Punya anak ? aku punya saudari
kira-kira seumuran denganmu. Sudah
bertahun-tahun kami tak saling bicara, aku
dengar kabar dia melahirkan anak laki-laki

namanya Lucas. Sudah saatnya menjenguk
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mereka, sebelum diriku sendiri yang berada
dalam kotak. Begitu seharusnyan ?
Pendapat konseli tentang adegan diatas yang
seandainya itu dialami oleh konseli :
Akan banyak kebetulan yang menciptakan harapan.
Akan tetapi, harapan juga bisa terkabulkan, bisa juga
sebaliknya. Keluar dari kebiasaan ini berarti harus mau
melakukan hal baru meskipun yang berawal tidak nyaman.
Akan tetapi, ingat niat awal untuk mencari sang pemilik
tetaplah menjadi tujuan tujuan utama.

5) Adegankelima Film Amelie

N

\Tawa itu milik penjual bunga,”matanya terkerut-kerut.
4 (N A

ve l"ﬂ"';'\"'ﬂ"u

DalamadegantersebutmenceritakanAmelie
menepati janjinya dan mulai berubah dari kehidupannya
yang dulu. Adegan ini memberikan pesan agar konseli bisa
merubah hidupnya dengan dimulai dengan hal-hal kecil,

perubahan-perubahan kecil dengan menyapa,
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mengutarakan pendapat, itu bisa mengantisipasi supaya
konseli tidak meluapkan emosi yang berlebihan kepada

sahabatnya tersebut.

Prolog dalam film :

Tiba-tiba Amelie merasakan perasaan yang anech
tentang harmoni yang begitu lengkap, momen yang
sempurna, cahaya terasa lembut, udara terasa harum, kota
bergumam dengan terang. Dia bernafas dengan dalam,
hidup terlihat sederhana dan jelas, menjadi gelombang
cinta, dorongan untuk menolong umat manusia memenuhi
dirinya.

Pendapat konseli tentang adegan diatas yang
seandainya itu dialami oleh konseli :

Setiap orang memilki kehidupan sendiri, memilki
kebahagiaan sendiri dan yang bersifat personal. Ada masa
dimana seseorang menjadi baik dan buruk, ada proses
untuk mengubah sikap, baik keburukan maupun
kebaikan.Tidak semua perubahan dimulai dari hal
istimewa, trekadang proses perubahan dimulai dengan hal
kecil.

Setelah selesai proses menonton Film tersebut, konseli

sempat memberikan pernyataan kepada konselor tentang Amelie :
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“Amelie kok bisa seperti itu ya, langsung mempunyai
kekuatan untuk berubah dengan menemukan kotak harta karun
AL

Konselor memberikan jawaban atas pernyataan dari
konseli, yang menyangkut semua itu ada keyakinan tersendiri,

tinggal kita mau keluar dari zona nyaman atau tidak. Seketika

konseli terlihat termenung dan diam.

Setelah itu konselor melontarkan pertanyaan kepada
konseli, apa tidak ingin keluar dari zona nyaman, dan konseli

menjawab :

“Ya, kadang ada keinginan seperti itu, tapi masih dalam
fikiran saja”"’

Saya mencoba meyakinkan konseli dengan apa yang di
sampaikan pada film Amelie, seorang [Introvertitu banyak
mempunyai ide-ide bagus dan itu sayang sekali jika terealisasikan,
lalu ucapan orang Introvretitu tidak mudah di goyangkan, jadi saya
berharap konseli bisa mengambil hikmah dari film tersebut.

Ketika konseli melakukan tanya jawab dengan konselor,
konseli menyangkutkan apapun kegiatan yang konseli inginkan itu

arus selalu berfikir positif, karena di film Amelie juga mengajarkan

bahwa hal kecil bisa menjadi kekuatan yang sangat besar.

' Wawancara dengan Konseli, Rabu, 13 Desember 2017, pkl. 16;32
" Wawancara dengan Konseli, Rabu, 13 Desember 2017, pkl. 16;45
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Konseli terlihat mempunyai keinginan yang kuat, lalu
konselor mencoba untuk membantu mewujudkan keinginan
tersebut. Setelah mengetahui keinginan konseli, konselor
memberikan saran kepada konseli untuk mencoba hal baru.

Pada pertemuan terakhir dengan konseli, konseli meminta
dukungan untuk melaksanakan tugas pameran di depan fakultas
dengan teman satu kelasnya, konseli menceritakan kalau kemaren
konseli mengikuti TM (Teknikal Meeting) bersama teman
sekelasnya dan dosen mata kuliah Enterpreneurship. Perasaan
konseli awalnya tidak ingin mengikuti TM tersebut, tapi konseli
ingat pada film Emelie yang harus melakukan hal baru dengan
kekuatan baru.

Dari wawancara dan observasi yang konselor lakukan,
Konseli sudah mengalami perubahan dengan kekuatan fikiran yaitu
berfikir positif dan selalu mengingat pesan-pesan yang ada pada
film-film yang di tonton. Dari semua perubahan yang dialami
konseli itu juga di rasakan sahabatnya, yang biasanya konseli
sering marah tidak jelas, dan sekarang sudah mulai menurun dan
hampir jarang meluapkan emosi yang berlebihan karena fikirannya
sudah terpengaruhi dengan fikiran positif.

Evaluasi
Setelah melakukan proses konseling, maka peneliti

melakukan evaluasi untuk mengetahui perubahan-perubahan yang
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terjadi pada konseli dan sejauh mana perbahan-perubahan yang
terjadi pada konseli dan sejauh mana keefektivan Cinema
Theraphy vyang di terapkan oleh konselor pada konseli.
Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat sebelum dan sesudah
proses konseling dilakukan, maka peneliti menyimpulkan
perubahan yang terjadi pada konseli adalah sebagai berikut :
1) Berfikir positif
2) Mulai berinteraksi
3) Sudah mulai mengutarakan keinginan
4) Bisa mengutarakan opini
5) Berani mengambil resiko
6) Memulai hal baru
7) Pemikiran yang kreatif
8) Bisa menghadapi ketakutan
9) Bisa menerima kenyataan
10) Kepercayaan diri sudah mulai tumbuh
11) Mengetahui potensi yang dimiliki
2. Deskripsi Hasil akhir proses Konseling melalui Cinema Theraphy
dalam Menstabilkan Emosi Remaja Introvert.
Setelah konselor melakukan pertemuan beberapa kali dengan
konseli dalam proses pelaksanaan konseling dengan Cinema

Theraphydalam menstabilkan emosi remaja Introvert, maka peneliti
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mengetahui hasil proses konseling yang dilakukan konselor cukup
membawa perubahan pada diri konseli.

Setelah mendapatkan arahan dari konselor apa yang dilakukan
dalam proses konseling dengan Cinema Theraphy, konseli mengalami
perubahan dalam diri konseli tersebut. Untuk melihat perubahan dalam
diri konseli, konselor melakukan pengamatan dan wawancara. Adapun
perubahan konseli sesudah proses konseling ialah sebagaimana yang
telah peneliti paparkan pada bagian evaluasi, : yakni dapat mengetahui
potensi yang dimiliki, dapat berfikir positif, mulai bisa berinteraksi
walaupun sedikit demi sedikit, sudah mulai bisa mengutarakan
keinginan, bisa mengutarakan opini, memulai hal baru, pemikiran yang
kreatif, bisa menghadapi ketakutan, bisa menerima kenyataan, dan
kepercayan diri sudah mulai tumbuh.

Hasil dari perkembangan konseli ini didapatkan dari pengamatan
konselor dan disertai dengan wawancara kepada sahabat konseli. Dari
semua perubahan yang dialami konseli itu bisa dilihat dari tolak ukur
Evaluasi dan Follow Up Cinema therapyini dengan cara melihat
perubahan sikap diri konseli, perubahan lingkungan konseli, pemaksaan

dalam diri konseli untuk mau berubah dan melihat keterampilan yang di

kembangkan.
Tolak Ukur Perubahan Konseli
Sikap diri konseli a. Berfikir positif

b. Berani mengambil resiko
c. Sudah mulai bisa mengutarakan
keinginan
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Perubahan lingkungan | a. Mulai berinteraksi
konseli b. Bisa mengutarakan opini
c. Bisa menghadapi ketakutan
Pemaksaan  dalam  diri | a. Memulai hal baru
konseli untuk mau berubah | b. Bisa menerima kenyataan
c. Kepercayaan diri sudah mulai
tumbuh
Melihat potensi a. Pemikiran yang kreatif
b. Mengetahui potensi yang dimiliki




BAB IV
ANALISIS DATA
A. Analisis Proses Konseling Cinema Theraphy Dalam Menstabilkan Emosi
Remaja Introvert.

Analisis data merupakan hasil atau informasi yang sudah disajikan
pada pembahasan sebelumnya yang di peroleh dari wawancara dan observasi
dengan pihak konseli dan informan. Berdasarkan judul “Cinema Theraphy
dalam menstabilkan emosi remaja Infrovert” ditemukan data-data tentang
pelaksanaan Cinema Theraphy dalam menstabilkan emosi remaja Introvert,
dengan demikian penulis mencoba menganalisa data sesuai dengan temuan-
temuan dilapangan yang dihubungkan dengan teori yang ada.

Pada bab ini, analisis data berhubungan dengan proses yang telah
dilakukan oleh konselor untuk menangani Cinema Theraphy dalam
menstabilkan emosi remaja Introvert dengan menggunakan langkah-langkah
yaitu dengan dimulai perjanjian dengan konseli, proses Cinema Theraphy dan
Follow Up.

Dimulai dengan perjanjian dengan konseli itu di karenakan konseli
orangnya sangat tertutup dan jarang sekali mengobrol dengan temannya,
karena konseli tidak mempunyai teman tapi hanya mempunyai satu sahabat,
jadi ini mengantisipasi agar konseli mau menjalani proses konseling ini
dengan adanya perjanjian supaya tidak berhenti di tengah proses konseling.
ini di khawatirkan karena konseli tidak mudah untuk mengungkapkan apa

yang diinginkan.

90
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Proses yang kedua yakni Cinema Theraphy, terapi ini di gunakan
karena mempertimbangkan keinginan konseli yang sangat gemar menonton
Film. Itu adalah salah satu cara untuk mendekati orang yang tidak suka di
dalam keramaian atau tidak suka bergaul, dengan cara dekati kegemarannya.
Cinema Theraphy juga bisa di buat Terapi yang cocok untuk remaja Introvert
karena dengan kesukaan yang menyendiri dan bisa menghayati semua pesan
yang di sampaikan oleh pemeran dalam film tersebut. Pesan yang di bawakan
ataupun karakter yang di bawakan oleh pemeran di sebuah film bisa
menjadikan stimulus yang baik untuk penontonnya.

Secara proses Cinema Theraphy yakni berdasarkan wawancara
verbatim ;1
1. Berdasarkan Cinema Theraphy dalam Film Me Vs Mami, konseli

mendapatkan pesan bagaimana seorang anak dan ibu harus saling
memahami. Pengorbanan orang tua tidak akan pernah sia-sia. Dalam film
tersebut, konseli dapat menangkap langsung melalui audio visual dan
kognisinya. Konseli dapat mengerti apa yang sebenarnya terjadi terutama
dengan keluarganya sendiri yakni perasaan konseli bahwa dia kurang
akrab dengan keluarganya. Konseli merasakan perasaan yang sama seperti
Mira yang berada dalam film tersebut yakni konseli tidak mampu
mengungkapkan perasaan kepada ibunya. Dan pada akhirnya Mira
pemeran dalam film tersebut memiliki keinginan untuk merubah dirinya

menjadi mampu mengungkapkan perasaannya. Feedback dalam Cinema

1 .
Lampiran
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Theraphy 1ini yakni konseli memikirkan bahwa peran Mira adalah benar.
Hal ini berdasarkan sikap positif dia yang diterapkan kepada orang lain
terutama orang tuanya.

2. Berdasarkan Cinema Theraphy dalam Film Amelie menceritakan bahwa
Amelie memiliki sifat Intovert. Sikap tersebut sama dengan sifat konseli,
sehingga ketika dia menonton film tersebut, dia merasakan hal yang sama
dan mudah merasakan alur cerita film tersebut. Melalui kognisi, dia
mampu memikirkan apa yang dirasakan. Misalnya dia merasa akan
melakukan hal yang sama jika dia pada posisi Amelie. Emosi yang
dimiliki Amelie juga sama dengan yang dirasakan konsel. Dalam hal ini
konseli merasakan bahwa dia ingin menjadi dirinya sendiri, dan tidak
peduli dengan sikap lingkungan sekitar namun dia tidak yakin bahwa
lingkungan sekitar dapat menerimanya. Dalam film tersebut menceritakan
bahwa Amelie mampu melakukan hal baru yakni berjanji akan berubah
menjadi lebih baik jika dia mampu mengembalikan kotak rahasia dan
orang tersebut bahagia dengan kembalinya kotak tersebut. Berdasarkan
adegan tersebut, konseli merasa bahwa keputusan kecil bagi orang
Introvert merupakan keputusan yang besar yang dapat merubah masa
depannya.

Jadi, dengan menggunakan Cinema Theraphy konseli akan mudah
mendapatkan stimulus dari pemeran yang ada di dalam film tersebut. Dengan
hal itu tinggal pemilihan film yang cocok untuk seorang konseli yang

Introvert dan emosinya kurang stabil. Pemilihan film Me Vs Mami ini di



93

karenakan siapapun akan tersentuh jika itu membahas orang tua, terutama
remaja yang tidak banyak bicara seperti remaja Introvert ini. Kita semua akan
tau bagaimana seorang yang emosinya kurang stabil ini ketika melihat Film
seperti ini, karena emosi remaja Introvert ini tidak mudah untuk di ungkapkan
dan itu akan mengganggu perkembangan konseli sendiri.

Pemilihan film yang kedua yakni Amelie, pemilihan film ini
dikarenakan dalam karakter Amelie ini adalah Introvert yang mempunyai
keberanian mengambil keputusan untuk keluar dari zona nyamannya. Film ini
bisa membuat konseli mengikuti keberanian Amelie tersendiri, karena
perjuangan Amelie juga bisa dibuat contoh. Amelie ini bisa mengutarakan
emosi atau keinginannya kepada orang tuanya dan kepada diri sendiri, bisa
menuruti keinginannya sendiri. Film ini cocok untuk remaja Introvert yang
emosinya kurang stabil, karena bisa mengutarakan keinginan dan langsung
direalisasikan.

Follow Up atau evaluasi ini dilakukan karena untuk menindak lanjuti
masalah konseli. Disini dapat diketahui bahwa terdapat perkembangan atau
perubahan pada diri konseli yakni dapat mengetahui potensi yang dimiliki,
dapat berfikir positif, mulai bisa berinteraksi walaupun sedikit demi sedikit,
sudah mulai bisa mengutarakan keinginan, bisa mengutarakan opini, memulai
hal baru, pemikiran yang kreatif, bisa menghadapi ketakutan, bisa menerima

kenyataan, dan kepercayan diri sudah mulai tumbuh.



94

B. Analisis Hasil Akhir Proses Konseling Cinema Theraphy Dalam
Mestabiklan Emosi Remaja Introvert.

Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari proses Cinema Theraphy dalam
mestabiklan emosi remaja Introvert. Tingkat keberhasilan berdasarkan proses
konseling yang telah dilakukab, terdapat perubahan atau tidak dalam diri
konseli pada saat sebelum dan setelah melaksanakan proses konseling.

Cinema Theraphy ini adalah proses konseling yang menggunakan
media Film untuk melakukan terapi, selain itu hal yang penting dan perlu di
perhatikan dalam Cinema Theraphy ini adalah pemilihan Film itu sendiri.
Karena hasil dari Cinema Theraphy ini akan berpengaruh pada diri konseli.
Jenis Film Introvert sebagai bahan Cinema Theraphy untuk konseli yang latar
belakangnya juga berkepribadian [Introvert. Dalam hal ini, peneliti
mengedepankan pemilihan Film yang cocok dengan kebutuhan konseli,
sehingga proses konseling bisa berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil
yang diinginkan atau hasil yang memuaskan.

pada saat melakukan proses konseling dengan menggunakan Cinema
Theraphy, konselor memberikan sedikit penjelasan tentang apa yang di
maksud di dalam Film tersebut. Meskipun pada awalnya konselor dan konseli
bertukar fikiran tentang film itu, dan endingnya ada titik-titik yang perlu di
tegaskan kepada konseli pada poin pesan dari film tersebut. Disini konselor
tidak menjelaskan kenapa menggunkana film ini, karena pesan yang di

sampaikan oleh pemeran dalam film tersebut akanmemberikan stimulus
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tersendiri dan serta di berikan dorongan oleh konselor melalui review yang di

sangkutkan di kehidupan konseli sendiri.

Setelah menonton film tersebut, konseli akan mendapat stimulus dan

sedikit banyak akan melakukan perubahan yang nyata, dimulai dari sifat dan

sikap yang terlihat. Konseli akan merasa lebih sedikit terbuka tentang

keinginan dan menata emosi yang biasanya kurang stabil. perubahan-

perubahn tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tolak Ukur Sebelum proses Sesudah proses
konseling konseling

Sikap diri konseli Malu Berfikir positif
Suka berfikir negatif | b. Berani mengambil
Tidak bisa resiko
mengungkapkan Sudah mulai bisa
keinginan konseli mengutarakan

. Lidah terasa keinginan

terkunci dihadapan
orang banyak
Takut memulai
suatu hubungan
baru dengan orang
lain

Perubahan lingkungan
konseli

Tidak bisa
mengutarakan opini
Susah  berinteraksi
dan bersosialisasi

Pasif dalam bergaul

Mulai berinteraksi

. Bisa mengutarakan

opini
Bisa  menghadapi
ketakutan

Pemaksaan dalam diri
konseli untuk mau

berubah

Pasif dalam diskusi

. Memulai hal baru

Bisa menerima
kenyataan

. Kepercayaan  diri

sudah mulai tumbuh

Melihat potensi

gagal untuk
mengenali  potensi
yang dimilik.

Tidak bisa kreatif

Pemikiran yang
kreatif

. Mengetahui potensi

yang dimiliki
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Berdasarkan tabel tersebut, konseli mengalami beberapa perubahan yakni:

. Konseli dapat berpikir positif mengenai perkuliahan, bahwa tugas dalam
perkuliahan akan membantu pengembangan dirinya.

. Konseli dapat mengutarakan pendapat dan mengambil keputusan yang
beresiko, seperti mengusulkan konsepan baru dalam salah satu kegiatan
UKM nya.

. Konseli mulai dapat berinteraksi, mengutarakan opini dan menghadapi
ketakutan. Hal ini diketahui dari proses interaksi dalam kelas yang
semakin baik, dia mampu mengutarakan keinginannya kepada temannya
dan melawan ketakutan mengenai penerimaan atas pendapatnya tersebut.

. konseli dapat menerima kenyataan, memulai hal baru, menerima
kenyataan dan percaya diri. Hal ini diketahui bahwa dia menyadari bahwa
dia saat itu dalam kegiatan pameran dan ingin memulai hal baru yakni

penjual barang dan penjaga stand.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari berbagai fakta yang sudah diperoleh dari lapangan, tentang

remaja yang Introvert yang emosinya kurang stabil, serta bagaimana cara

yang bisa dilakukna untuk membantu anak yang berkepribadian Introvert

agar bisa menjalani kehidupan dengan lebih baik. Maka sesuai dengan

penelitian ini, peneliti melakukan Cinema Theraphy dalam menstabilkan

emosi remaja Introvert yang hasilnya di jelaskan pada bab IV dengan tetap

mengacu pada tujuan penelitian yaitu :

1. Proses penerapan Cinema Theraphy dalam Menstabilkan Emosi Remaja

Introvert, menggunakan langkah-langkah sebagi berikut :

a.

Identifikasi konseling meliputi langkah-langkah mengidentifikasi
masalah yang ada pada konseli. Seperti hal nya konseli yang hanya
mempunyai satu sahabat dan selalu meluapkan emosinya kepada
sahabatnya tersebut.

Diagnosa permasalahan yang di hadapi konseli. Konseli mempunyai
masalah dalam mengungapkan emosi atau keinginannya sendiri,
karena itu konseli belum bisa menstabilkan emosinya.

Prognosa yakni langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang
akan dilaksanakanuntuk menyelesaika masalah. Dengan permasalah
yang dihadapi konseli, konselor membantu konseli dengan

menggunakan Cinema Theraphy.
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d. Terapi atau Treatment yakni dengan menggunakan teknik menonton

Film. Film ini sudah pilihan karena di sesuaikan dengan
permasalahn konseli.

Evaluasi (Follow Up) ini untuk mengetahui perubahan-perubahan
yang terjadi pada konseli setelah proses konseling yang telah

dilakukan bersama konselor.

2. Hasil dari penerapan Cinema Theraphy dalam Menstabilkan Emosi

Remaja Introvert, dapat dinyatakan berhasil (85 %) dengan adanya

perubahan dalam menstabilkan emosi remaja [Introvert. hasil dari

penerapan Cinema Theraphy sebelum dan sesudah dilakukan proses

konseling :

a.

Sebelum pelaksanaan Terapi atau Treatment, konseli tidak bisa
mengutarakan apa yang di inginkan termasuk opini atau emosi
yang tak dapat disampaikan, Tidak bisa mengungkapkan apa yang
konseli inginkan, Tidak bisa kreatif, Susah berinteraksi dan
bersosialisasi, Pasif dalam diskusi, Suka berfikir negatif dan gagal
untuk mengetali potensi yang dimiliki, Lidah terasa terkunci
dihadapan orang banyak, Malu, Takut memulai suatu hubungan
baru dengan orang lain, Pasif dalam bergaul.

Sesudah pelaksanaan Terapi atau Treatment, konseli mampu
berfikir positif, mulai bisa berinteraksi walaupun sedikit demi
sedikit, sudah mulai bisa mengutarakan keinginan, bisa

mengutarakan opini, memulai hal baru, pemikiran yang kreatif,
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bisa menghadapi ketakutan, bisa menerima kenyataan, dan

kepercayan diri sudah mulai tumbuh.

Saran

Dari hasil penelitian diatas, maka peneliti ingin memberikan saran

kepada orang-orang yang berkaitan dengan permasalahan tentang Cinema

Theraphy dalam Menstabilkan Emosi Remaja Introvert.

1.

Bagi guru atau orang tua apabila menghadapi kasus seperti ini hendakna
mengambil langkah dengan segera, serta melakukan Treatment dengan
jangka waktu yang lebih lama, agar hasil yang didapatan lebih maksimal
dan terapi yang diberikan lebih efektif. Selain itu juga perlu melakukan
pendekatan terhadap konselu agar bisa memberikan motivasi atau bisa
memahami konseli dan permasalahan yang dihadapi konseli tersebut.
Bagi konseli atau pembaca pada umumnya yang mungkin mengalami
permasalahan seperti /ntrovert atau kurang stabilnya emosi itu harus
memiliki motivasi untuk berubah dan menjadi orang yang lebih baik,
dan bisa mengontrol emosi dengan baik.

Bagi Konselor untuk selalu mengamalkan ilmunya ini ke masyarakat
dan bisa bermanfaat bagi orang banyak, karena sesungguhnya sebaik-
baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain dan sekitarnya.
Berusaha dan selalu belajar mengasah kemampuan dalam hal membantu
seseorang dan memberikan motivasi kepada siapapun sebagai langkah
awal pembelajaran agar kedepannya bisa lebih baik dalam membantu

permasalahan orang lain.
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4. Bagi Mahasiswa, khususnya mahasiswa Bimbingan dan Konseling
Islam supaya melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi mengenai

Cinema Theraphy dalam Menstabilkan Emosi Remaja Introvert.
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